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Latar belakang penelitian ini adalah kurangnya motivasi siswa dalam belajar 
Matematika, serta siswa kurang mendengarkan guru saat menjelaskan. Guru yang 
hanya fokus pada materi tanpa memperhatikan kondisi siswa. Dimana siswa 
merasa bosan dikarenakan gurunya yang menegangkan, sehingga siswa tidak 
berani bertanya kepada guru tentang materi yang belum dipahami. Solusi dalam 
permasalahan ini adalah dengan menerapkan salah satu keterampilan mengajar 
yaitu memberikan Reinforcement kepada siswa pada saat proses pembelajaran. 
Reinforcement yang diberikan merupakansuatu respon atau bentuk penghargaan, 
dengan penghargaan siswa akan merasa puas dalam mengerjakan suatu kegiatan 
dan akan mendorongnya melakukannya kembali 
Permasalahan dalam penelitian ini adalah apakah ada pengaruh yang 
signifikan antara Reinforcement terhadap motivasi belajar Matematika siswa 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Muara Sipongi. Maka penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui ada pengaruh yang signifikan atau tidak antara Reinforcement 
terhadap motivasi belajar Matematika siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri Muara 
Sipongi. 
Metode penelitian ini adalah penelitian ex post facto dan menggunakan 
pendekatan kuantitatif. Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data 
adalah dengan angket, sedangkan analisis data dengan corelasi product moment, 
analisis persamaan regresi linier sederhana. 
Berdasarkan hasil analisis data, hubungan antara Reinforcement terhadap 
motivasi belajar Matematika diperoleh         =       >              . 
Sumbangan variabel  X terhadap variabel Y 24,4 % dan sisanya 75,6 % 
ditentukan oleh faktor lain. Adapun hasil perhitungan persamaan garis regresi 
diperoleh   ̂ =        + 0,587X, persamaan regresi X dan Y tersebut 
menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu skor X akan mengakibatkan 0,587 unit 
kenaikan Y. Selanjutnya Fhitung = 16,778 > Ftabel = 4,02 yang artinya terdapat 
pengaruh yang signifikan antara variabel X dan Y. Berdasarkan hasil tersebut 
hipotesis    diterima dalam arti terdapat pengaruh yang signifikan antara 
Reinforcement terhadap motivasi belajar Matematika Siswa Madrasah 
Tsanawiyah Negeri Muara Sipongi. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan berperan penting dalam mempersiapkan sumber daya manusia 
yang berkualitas dan dalam usaha mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan 
juga merupakan proses interaksi yang bertujuan membantu siswa untuk menjadi 
pribadi mandiri dan utuh. Pendidikan dilakukan sepanjang hayat manusia baik 
yang diadakan di lembaga pendidikan sekolah ataupun di luar sekolah. Dalam 
proses pendidikan kegiatan belajar mengajar merupakan yang paling pokok. 
Berhasil atau tidaknya pencapaian suatu pendidikan tergantung bagaimana proses 
belajar mengajar yang dialami oleh siswa sebagai anak didik. 
Dalam pendidikan dikenal proses belajar mengajar. Mengajar adalah 
memberikan ajaran-ajaran yang berupa ilmu pengetahuan yang disampaikan 
kepada orang lain baik individu maupun kelompok agar mereka dapat memiliki 
ataupun memahami ajaran-ajaran tersebut.
1
Belajar adalah suatu proses usaha yang 
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru 
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Abdulkadir Munsyi, dkk., Pedoman Mengajar Bimbingan Praktis Untuk Calon Guru, 
(Surabaya: Usaha Nasional,1981), hlm 13.  
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Motivasi merupakan yang terpenting dalam proses belajar, dimana semakin 
tinggi motivasi pada siswa akan semakin tinggi pula hasil belajar yang didapatkan 
siswa. Motivasi ini bisa datang dari dalam diri siswa sendiri baik dalam bentuk 
minat atau dari segi cita-cita siswa, dan motivasi luar siswa bisa dari guru, 
orangtua maupun teman sebaya. Dalam usaha meningkatkan motivasi siswa pasti 
erat hubungannya dengan kegiatan apa saja yang terjadi pada saat proses belajar 
berlangsung. 
Pentingnya untuk menjaga motivasi belajar serta keinginan pada saat 
proses belajar tidak dapat dipungkiri lagi, karena dengan menggerakkan motivasi 
dalam kegiatan-kegiatan yang dilakukan siswa akan membuat siswa lebih giat lagi 
dalam belajar. Siapa saja yang bekerja berdasarkan motivasi yang kuat akan tidak 
mudah dalam merasakan bosan dan lelah dalam melaksanakan pekerjaan tersebut. 
Ibu Cahaya Hati adalah salah satu guru Matematika yang mengajar di kelas 
VIII M. Ts. Negeri Muara Sipongi mengatakan bahwa siswa dalam proses belajar 
Matematika masih mengalami beberapa permasalahan seperti siswa bosan dalam 
belajar, siswa kurang memperhatikan guru saat menjelaskan materi pelajaran. Pada 
saat diberikan tugas siswa kurang semangat mengerjakannya.
3
 
Ibu Murniati Nasution juga mengatakan rata- rata siswa kurang semangat 
dalam mengikuti pelajaran, saat proses belajar mengajar siswa cenderung pasif dan 
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saat diberikan pertanyaan kepada siswa yang menjawab hanya satu atau dua siswa 
saja yang mau memberikan respon.
4
 
Selain itu dilakukan juga wawancara dengan beberapa siswa, 
Ainunmenyatakan bahwa belajar Matematika sangat membosankan. Matematika 
banyak rumus, dan merupakan pelajaran yang paling sulit, gurunya sangat 
menegangkan, dan takut maju kedepan apabila guru menyuruh mengerjakan soal 
di papan tulis.Siswa lainnya Andi Syaputra mengatakan bahwa belajar Matematika 
sangat membuat pusing kepala, lain contoh lain soalnya, membosankan sehingga 
membuatmengantuk saat belajar. Gurunya juga tidak pernah membuat permainan 
dan jarang sekali tersenyum, guru hanya di depan menjelaskan.
5
 
Mudi Armimengatakan saat proses belajar Matematika sangat membuat 
bosan karena tiap waktu hanya dituntut untuk belajar, dan pernah dihukum dan 
ditegur di depan kelassaat tidak dapat menjawab pertanyaan dari guru yang 
membuat tidak nyaman dan merasa malu.
6
 
Berdasarkan wawancara dengan Guru dan beberapa siswa tersebut 
menunjukkan motivasi siswa masih kurang dalam belajar Matematika. Dalam 
pembelajaran guru seharusnya dapat mendorong, membimbing dan memberikan 
fasilitas belajar bagi siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran. Guru mempunyai 
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 Murniati, Guru Matematika M. Ts. Negeri Muara Sipongi, Wawancara, 24 September 2016. 
5
Ainun dan Andi Syaputa, Siswa - Siswi M. Ts. Negeri Muara Sipongi Kelas VIII,   
Wawancara, 24 September 2016. 
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tanggung jawab untuk melihat segala sesuatu yang terjadi dalam kelas untuk 
membantu proses perkembangan siswa. Guru sebagai pengajar diharapkan mampu 
mendorong siswa untuk belajar yang mengarah peningkatan motivasi belajar 
siswa. Dengan kata lain guru berfungsi sebagai motivator dalam keseluruhan 
belajar mengajar. 
Dalam proses belajar mengajar peran guru sangat penting dalam 
meningkatkan motivasi siswa. Guru diharuskan mampu mengetahui apa kesulitan 
atau masalah siswa dalam belajar agar guru bisa memberikan motivasi yang bisa 
membangun siswa lebih baik lagi dalam pelajarannya. Guru harus mempunyai 
keterampilan dalam mengajar untuk membangkitkan motivasi siswa untuk belajar, 
salah satunya dengan keterampilan memberikan penguatan atau Reinforcement. 
Reinforcement bermanfaat bagi siswa karena akan senantiasa 
meningkatkan motivasi belajar siswa dalam proses belajar, karena Reinforcement 
akan mendorong seseorang melakukan sesuatu. Penguatan (Reinforcement) adalah 
segala bentuk respons, baik itu bersifat verbal yang merupakan bagian dari 
modifikasi tingkah laku guru terhadap tingkah laku siswa, yang bertujuan untuk 
memberikan informasi atau umpan balik bagi si penerima (siswa) atas 
perbuatannya sebagai suatu dorongan.
7
 
Diantara teori-teori balajar yang melandasi melandasi pemberian 
Reinforcement adalah teori belajar behaviorisme, dalam teori ini menekankan 
                                                          
7
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bahwa belajar adalah merupakan perubahan tingkah laku. Ciri yang mendasar dari 
aliran ini adalah bahwa perubahan tingkah laku yang terjadi adalah berdasarkan 
pradigma S-R (Stimulus Respon), yaitu suatu proses  yang memberikan respon 
tertentu terhadap sesuatu yang datang dari luar.
8
 
Proses S-R ini terdiri dari beberapa unsur dorongan, pertama seseorang 
merasa adanya kebutuhan akan sesuatu dan terdorong untuk memenuhi kebutuhan 
tersebut. Kedua rangsangan atau stimulus, kepada seseorang diberikan stimulus 
yang akan menyebabkan memberikan respon. Ketiga adalah respon dimana 
seseorang memberikan reaksi atau respon terhadap stimulus yang diberikannya 
dengan melakukan suatu  tindakan  yang dapat diamati. Keempat  unsur penguatan 
yang perlu diberikan kepada seseorang agar ia merasakan adanya kebutuhan untuk 
memberikan respon lagi. 
Reinforcement yang diberikan guru kepada siswa juga merupakan suatu 
bentuk untuk dihargai, karena dengan penghargaan seseorang akan merasa puas 
dalam mengerjakan suatu kegiatan dan akan mendorongnya melakukan kembali 
hal tersebut. Jika saat belajar guru sering memberikan penguatan, proses belajar 
akan lebih menyenangkan. Contohnya saat siswa mengerjakan soal ke depan kelas 
dan dapat menyelesaikannya dengan baik dan setelah itu diberikan penguatan 
seperti kata “bagus” dan seiring tepuk tangan itu akan lebih membuatnya 
bersemangat begitu juga siswa lain akan tertarik mengerjakan soal dan belajar. 
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Banyak guru belum sepenuhnya menerapkan penguatan pada saat proses 
belajar mengajar. Bentuk penguatan yang diberikan guru pada saat belajar 
mengajar hanya sekitar yang biasa dilakukan guru pada umumnya, yaitu 
mendekati siswa pada saat belajar ataupun saat mengerjakan soal. Penguatan yang 
lainnya belum sepenuhnya dikerjakan oleh guru seperti memuji ataupun 
memberikan hadiah. Pada umumnya memang guru kurang menyadari bahwa 
pujian ataupun penghargaan yang diberikan kepada siswa akan menumbuhkan 
motivasi dan semangat belajar bagi siswa, tetapi siswa hanya sekedar mengikuti 
pelajaran yaitu dengan mendengarkan ceramah dan mengerjakan soal yang 
diberikan guru tanpa ada umpan balik antara guru dan siswa dalam proses belajar 
mengajar. 
Sehubungan dengan uraian di atas, peneliti terdorong melakukan penelitian 
dengan judul “Pengaruh Reinforcement Terhadap Motivasi Belajar 
Matematika Siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri Muara Sipongi”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, yang merupakan identifikasi 
masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Guru belum sepenuhnya menerapkan penguatan (Reinforcement) dalam proses 
belajar mengajar. 
2. Guru lebih fokus pada materi pelajaran yang disampaikan dan kurang 





3. Siswa kurang nyaman ketika mendapat teguran dan hukuman dari guru. 
4. Sebahagian siswa merasa bosan dalam belajar Matematika, karena gurunya 
yang menegangkan, siswa kurang memperhatikan guru saat menjelaskan. 
5. Motivasi belajar yang dimiliki siswa dalam pembelajaran Matematika kurang 
optimal. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah, maka penelitian ini dapat dibatasi pada 
kajian tentang pengaruh Reinforcement terhadap motivasi belajar Matematika 
siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri Muara Sipongi. Reinforcement yang akan 
diteliti mengenai Verbal Reinforcement, Gestural Reinforcement, Proximity 
Renforcement, Contact Reinforcement, Activity Reinforcement, dan Token 
Reinforcement. 
Motivasi belajar dalam penelitian ini juga dibatasi dengan tekun dalam 
mengerjakan tugas, menunjukkan minat terhadap masalah orang lain, ulet 
menghadapi kesulitan, lebih senang bekerja sendiri, dapat mempertahankan 
pendapatnya, dan senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal. 
D. Defenisi Operasional Variabel 
Untuk menghindari salah pengertian dalam penelitian, maka perlu dibuat 





1. Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang atau benda) 
yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang.
9
 Pengaruh 
merupakan suatu yang memberikan perubahan sebagai akibat dari perlakuan 
yang diberikan kepada suatu objek. 
2. Reinforcement adalah respon positif terhadap suatu tingkah laku tertentu dari 
siswa yang memungkinkan tingkah laku tersebut akan terulang kembali.
10
 Yang 
peneliti maksud Reinforcement merupakan respon guru kepada siswanya saat 
seorang siswa melakukan suatu perbuatan agar perbuatan siswa tersebut akan 
terulang kembali atau lebih ditingkatkan lagi. Untuk mengukur Reinforcement 
ini digunakan angket. 
3. Motivasi belajar adalah kekuatan mental yang mendorong terjadinya proses 
belajar.
11
Motivasi belajar dalam penelitian ini adalah dorongan dari luar 
ataupun dari dalam diri siswa agar mau belajar. 
4. Motivasi belajar Matematika merupakan dorongan dari dalam dan dari luar diri 
siswa agar mau belajar Matematika. 
5. Siswa merupakan anggota masyarakat yang berusaha meningkatkan potensi diri 
melalui proses pembelajaran pada jalur pendidikan baik pendidikan formal 
maupun nonformal dan yang merupakan kunci untuk terjadinya interaksi di 
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 Dalam penelitian ini maksud dari siswa adalah seorang 
pelajar atau murid yang sedang menempuh jenjang pendidikan dari sekolah 
dasar sampai sekolah menengah atas agar bisa mencapai cita-cita dan 
impiannya. 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka yang menjadi rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah: “Apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara 
Reinforcement dengan motivasi belajar Matematika siswa di Madrasah 
Tsanawiyah Negeri Muara Sipongi?” 
F. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah dalam penelitian ini, maka yang menjadi 
tujuan penelitian adalah untuk mengetahui terdapat atau tidak pengaruh yang 
signifikan antara Reinforcement dengan motivasi belajar Matematika siswa di 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Muara Sipongi. 
G. KegunaanPenelitian 
Kegunaan yang diharapkan penulis dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagi peneliti untuk menambah wawasan dan pengetahuan dalam penelitian. 
2. Bagi guru untuk bahan pertimbangan dalam meningkatkan keberhasilan siswa 
dalam mengikuti pembelajaran Matematika dengan memberikan Reinforcement 
kepada siswa. 
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3. Bagi Kepala Sekolah untuk bahan informasi dalam rangka menetapkan 
kebijakan yang diambil pada pelaksanaan proses pembelajaran Matematika. 
4. Sebagai masukan bagi siswa agar tidak merasa jenuh ketika belajar Matematika, 
sehingga dapat meningkatkan motivasi siswa dalam belajar Matematika. 
H. Sistematika Pembahasan 
Untuk memudahkan dalam penulisan skripsi ini, penulis membagi 
sistematika pembahasan menjadi lima bab, yang terdiri sub bab dengan rincian 
sebagai berikut: 
Bab satu merupakan pendahuluan yang menguraikan tentang latar belakang 
masalah yang merupakan alasan pemilihan judul penelitian ini, karena peneliti ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif, jadi peneliti ingin menguji teori. Dalam 
identifikasi masalah peneliti mengemukakan faktor-faktor yang mempengaruhi 
variabel Y, sedangkan dalam batasan masalah peneliti membatasi masalah. 
Kemudian dalam rumusan masalah peneliti merumuskan masalah yang berkenaan 
dengan penelitian ini, defenisi operasional, tujuan penelitian, dan kegunaan 
penelitian. 
Bab dua landasan teori tentang kerangka teori yang berkenaan teori yang 
mendasari pengaruh variabel bebas dan variabel terikat, kemudian teori tentang 
masing-masing variabel, disertai penelitian terdahulu, kerangka berfikir dengan 
mencantumkan pradigma berfikir peneliti dan merumuskan hipotesis sesuai 





Bab tiga berisi tentang metodologi penelitian yang membahas tentang 
pendekatan dan metode penelitian, jenis penelitian, populasi dan sampel, lokasi 
dan waktu penelitian, instrument pengumpulan data, analisis data dan sistematika 
pembahasan. Metodologi penelitian yaitu sebagai langkah operasional dimana 
tempat dan waktu penelitian digunakan. Jenis penelitian yaitu menerangkan 
tentang jenis penelitian yang dilakukan. Populasi dan sampel yaitu keseluruhan 
subjek yang terdiri dan wakilnya. Variabel penelitian yaitu Reinforcement sebagai 
variabel X dan motivasi belajar Matematika sebagai variabel Y. Instrument 
pengumpulan data yaitu alat yang digunakan untuk pengumpulan data yang 
dibutuhkan. Tehnik pengolahan dan analisis data yaitu mengolah data yang 
disediakan dan langkah-langkah  yang dilaksanakan untuk mengkaji dan mengolah 
hasil agar hasilnya dapat disimpulkan. Sistematika pembahasan yaitu untuk 
mengarahkan pembahasan lebih sistematis. 
Bab empat merupakan hasil penelitian yaitu penjabaran data yang diperoleh 
dari lapangan penelitian, isinya tentang deskriptip data yaitupemaparan data 
tentang jawaban masalah yang dirumuskan pada rumusan masalah. Deskripsi data 
ini terdiri dari Reinforcement terhadap motivasi belajar Matematika siswa 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Muara Sipongi. Selanjutnya seluruh hasil penelitian 
dibahas pada pembahasan hasil penelitian, yaitu untuk melihat kesesuaian teori 





ditemukan sewaktu melaksanakan penelitian dituangkan kedalam keterbatasan 
penelitian. 
Bab lima merupakan penutup yang memuat kesimpulan hasil penelitian. 
Selanjutnya saran-saran dari peneliti untuk masukan kepada orangtua, dan untuk 





A. Kerangka Teori 
1. Reinforcement 
a. Pengertian Reinforcement 
Penguatan (Reinforcement) dilakukan pada saat siswa berhasil 
melaksanakan tugas yang diberikan. Dengan kata lain pemberian 
Reinforcement adalah suatu respon yang diberikan pada tingkah laku tertentu 
yang bermaksud untuk meningkatkan kemungkinan terjadinya lagi tingkah 
laku tersebut.
1
 Menurut Sardiman yang dikutip oleh Hamzah B. Uno 
penguatan diartikan dengan tingkah laku guru dalam merespon secara positif 
suatu tingkah laku siswa yang memungkinkan tingkah laku tersebut timbul 
kembali.
2
 Penguatan adalah segala bentuk respon baik bersifat verbal 
ataupun nonverbal, yang merupakan bagian dari modifikasi tingkah laku 
guru terhadap tingkah laku siswa, yang bertujuan untuk memberikan umpan 
balik bagi siswa atas perbuatannya sebagai suatu tindak dorongan.
3
 
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan Reinforcement 
adalah respon positif dari guru kepada siswa yang melakukan tingkah laku 
tertentu agar tingkah laku tersebut dapat terulang kembali. Respon positif 
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yang diberikan guru diharapkan dapat menyenangkan hati siswa yang 
bermaksud dapat meningkatkan prestasi ataupun interaksi siswa pada saat 
proses belajar mengajar. 
Penghargaan dan pujian akan memberikan pengaruh positif terhadap 
manusia karena dapat memberikan dorongan untuk melakukan yang sama 
dengan berulang kali. Begitu juga pujian atau respon positif yang diberikan 
oleh guru kepada murid yang telah meraih prestasi baik itu akademik 
maupun non akademik, anak akan merasakan bahwa perbuatannya dihargai 
dan demikian akan menjadi motivasi untuk terus berusaha untuk 
meningkatkan prestasinya.
4
 Sudah merupakan fitrah manusia juga ingin 
dipuji, dihormati ataupun dihargai, tapi itu semua mempunyai batas-batas 
tertentu. 
1) Hal yang Harus Diperhatikan Guru Dalam Memberikan Reinforcement 
Dalam menberikan penguatan kepada siswa, guru juga harus 
memperhatikan dalam memberikan penguatan tersebut agar penguatan 
tersebut dapat memberikan motivasi kepada siswa, hal-hal yang harus 
diperhatikan guru dalam memberikan penguatan adalah: 
a) Penguatan yang diberikan kepada siswa harus dengan sungguh-
sungguh. 
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b) Penguatan yang diberikan harus bermakna terhadap kompetensi 
yang diberikan. 
c) Respon yang diberikan kepada siswa haruslah respon yang positif. 
d) Penguatan diberikan secara langsung setelah kompetensi dilakukan. 
e) Penguatan yang diberikan secara bervariasi.5 
b. Tujuan Pemberian Reinforcement 
Dalam memberikan Reinforcement kepada siswa mempunyai beberapa 
tujuan, yang terdiri atas: 
1) Penguatan dapat meningkatkan perhatian siswa 
2) Memperlancar atau memudahkan proses belajar 
3) Meningkatkan dan mempertahankan semangat dalam belajar. 
4) Mengontrol atau mengubah sikap suka mengganggu dan menimbulkan 
tingkah laku belajar yang produktif. 
5) Penguatan ini juga dapat mengembangkan dan mengatur diri sendiri 
dalam belajar. 
6) Mengarahkan untuk cara berfikir yang baik dan inisiatif pribadi.6 
c. Komponen Keterampilan Reinforcement 
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1) Verbal Reinforcement 
Verbal Reinforcement merupakan komentar ungkapan, pujian yang 
berbentuk: 
a) Kata-kata, contohnya baik, bagus, hebat sekali, benar sekali, tepat 
sekali, sangat teliti, dan sebagainya. 
b) Berupa kalimat, contohnya: terima kasih kamu sangat pandai. 
2) Gestural Reinforcement 
Dalam komponen gestural Reinforcement merupakan: 
a) Wajah, misalnya senyum, mengangkat alis, tertawa, dan kerlingan 
mata. 
b) Anggota badan misalnya tepuk tangan, menunjuk, tanda ok, 
menaikkan tangan, anggukan, gelengkan kepala (keheranan), jempol, 
angkat bahu. 
3) Proximity Reinforcement 
Dalam komponen ini contohnya guru berjalan mendekati siswa, guru 
berdiri didekat siswa, guru duduk didekat kelompok, dan guru berdiri 
diantara siswa. 
4) Contact Reinforcement 
Yang termasuk dalam komponen ini adalah guru menepuk bahu 
siswa, punggung, guru meletakkan tangan pada kepala, jabat tangan, 





harus memperhatikan kebiasaan daerah setempat karena dibeberapa 
daerah memegang pipi dan memegang kepala adalah suatu hal yang 
tabu. 
5) Activity Reinforcement 
Pada komponen ini contohnya guru membagi bahan pelajaran, 
kemudian memimpin permainan dan yang lainnya. 
6) Token Reinforcement 
Dalam komponen ini contohnya pemberian hadiah kepada siswa, 
guru membuat bintang komentar tertulis pada buku tugas, memberikan 
nama kehormatan dan memberikan poster-poster seperti simbol senyum. 
d. Prinsip-Prinsip Pemberian Reinforcement 
Dalam memberikan Reinforcement kepada siswa, guru harus 
memperhatikan prinsip dalam memberikan Reinforcement. Prinsip-prinsip 
tersebut sebagai berikut: 
1) Kehangatan dan keantusiasan 
Dalam memberikan penguatan kepada siswa sebaiknya dengan penuh 
kehangatan dan antusias. Suara yang lembut, mimik muka, dan gerakan 
badan guru merupakan petunjuk adanya kehangatan dalam memberikan 








Guru yang memberikan penguatan harus berusaha agar pengutan 
yang diberikan bermakna bagi siswa. 
3) Hindarkan pemberian respon yang negatif 
Dalam proses belajar mengajar guru cenderung memberikan respon 
yang negatif daripada respon yang positif walaupun teguran dan 
hukuman tetap dapat digunakan untuk mengontrol dan membina tingkah 
laku siswa. Akan tetapi respon negatif dari guru yang berupa komentar 
bernada menghina, ejekan, kata-kata kasar, sindiran dan sejenisnya perlu 
dihindari karena akan mematahkan semangat siswa untuk 
mengembangkan dirinya. Oleh sebab itu, apabila siswa tidak dapat 
memberikan jawaban yang benar atas pertanyaan yang diberikan guru 
jangan langsung menyalahkan tetapi bisa memindahkan giliran kepada 
siswa yang lain. Keadaan seperti ini akan membawa ataupun membantu 
siswa untuk tetap berusaha belajar. 
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e. Model Penggunaan Reinforcement 
Dalam memberikan penguatan terdapat juga model penggunaan 
penguatan ini, yaitu: 
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1) Penguatan Seluruh Kelompok 
Dalam memberikan penguatan kepada seluruh kelompok dalam kelas 
dapat dilakukan secara terus menerus. Seperti halnya penguatan terhadap 
individu. Penguatan verbal, gestural, tanda dan kegiatan merupakan 
komponen penguatan yang dapat diberikan pada seluruh kelompok. 
2) Penguatan yang ditunda 
Pemberian penguatan kepada siswa dengan menggunakan komponen 
yang mana saja sebaiknya sesegera mungkin setelah melakukan respon. 
Penundaan memberikan penguatan kurang efektif jika di bandingkan 
memberikan penguatan secara langsung. 
3) Penguatan partial 
Penguatan partial ini sama dengan penguatan sebagian-sebagian atau 
tidak berkesinambungan, diberikan kepada siswa untuk sebagian dari 
responnya. Penguatan partial ini digunakan untuk menghindari penguatan 
negatif dan pemberian kritik. 
4) Penguatan Perorangan 
Penguatan perorangan merupakan pemberian penguatan secara 
khusus, misalnya menyebut kemampuan, penampilan, dan nama siswa 
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f. Teori- Teori Belajar Yang Mendukung Reinforcement 
Diantara teori-teori belajar yang melandasi pemberian Reinforcement 
adalah teori belajar behaviorisme, dalam teori ini menekankan bahwa belajar 
adalah merupakan perubahan tingkah laku. Ciri yang mendasar dari aliran ini 
adalah bahwa perubahan tingkah laku yang terjadi adalah berdasarkan 
pradigma S-R (Stimulus Respon), yaitu suatu proses  yang memberikan 
respon tertentu terhadap sesuatu yang datang dari luar.
10
 
Respon yang datang dari luar adalah berupa respon dari guru terhadap 
tingkah laku atau Reinforcement. Reinforcement bisa berupa pujian. 
Reinforcement yang diberikan guru kepada siswa juga merupakan suatu 
bentuk untuk dihargai, karena dengan penghargaan seseorang akan merasa 
puas dalam mengerjakan suatu kegiatan dan akan mendorongnya melakukan 
kembali hal tersebut.  
Proses S-R ini terdiri dari beberapa unsur dorongan, pertama 
seseorang merasa adanya kebutuhan akan sesuatu dan terdorong untuk 
memenuhi kebutuhan tersebut. Kedua rangsangan atau stimulus, kepada 
seseorang diberikan stimulus yang akan menyebabkan memberikan respon. 
Ketiga adalah respon dimana seseorang memberikan reaksi atau respon 
terhadap stimulus yang diberikannya dengan melakukan suatu  tindakan  
yang dapat diamati. Keempat  unsur penguatan yang perlu diberikan kepada 
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seseorang agar ia merasakan adanya kebutuhan untuk memberikan respon 
lagi. 
2. Motivasi Belajar 
a. Pengertian Motivasi Belajar, Ciri-Ciri dan yang Membangkitkannya 
Motivasi adalah dorongan yang ada dalam diri  seseorang baik 
motivasi yang kuat ataupun lemah yang timbulnya oleh rangsangan dari 
luar.
11
 Motivasi merupakan keadaan dalam pribadi seseorang yang 
mendorong untuk melakukan aktivitas tertentu untuk mencapai sebuah 
tujuan.
12
 Motivasi merupakan kekuatan baik itu dalam diri  maupun dari 
luar, yang mendorong manusia mencapai tujuannya. Motivasi ini juga yang 
merupakan pembeda antara mau atau tidak mau melaksanakan suatu 
aktivitas. 
Kata “motif” diartikan sebagai daya upaya yang mendorong seseorang 
untuk melakukan sesuatu.
13
 Jadi motivasi siswa dapat dilihat dari seberapa 
besar semangat siswa ikut serta dalam proses belajar mengajar. Akan lebih 
baik lagi jika saat proses belajar diberikan dorongan yang membawa siswa 
lebih aktif dalam belajar, baik berupa pujian, memberikan hadiah, dan 
memperlibatkan siswa langsung pada saat proses belajar. 
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Istilah motivasi berasal dari kata motif dimana kata motif itu sendiri 
adalah kekuatan yang terdapat dalam diri individu, yang menyebabkan 
individu tersebut bertindak maupun berbuat.
14
 Motivasi dipandang sebagai 
dorongan mental yang menggerakkan dan mengarahkan perilaku manusia 
termasuk prilaku belajar, karena motivasi sangatlah penting dalam proses 
belajar mengajar. Tanpa motivasi aktivitas belajar akan terlihat mati, tidak 
ada semangat dari siswa. Meskipun seseorang memiliki inteligensi yang 
tinggi ia akan gagal jika tidak diberikan motivasi dan sebaliknya seseorang 
akan berhasil jika memiliki motivasi yang tinggi walaupun inteligensinya 
biasa-biasa saja. 
Dalam proses pembelajaran seorang siswa yang memiliki motivasi 
bisa dilihat dengan adanya ciri-ciri motivasi belajar. Ciri-cirinya adalah 
sebagai berikut: 
1) Tekun dalam mengerjakan tugas. 
2) Menunjukkan minat terhadap masalah orang lain. 
3) Ulet menghadapi kesulitan. 
4) Dapat mempertahankan pendapatnya. 
5) Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini. 
6) Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal.15 
 
Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, 
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Dalam kegiatan belajar mengajar motivasi dikatakan sebagai 
keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa untuk belajar yang 
menjamin kelangsungan kegiatan belajar dan memberikan arah pada 
kegiatan belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu. Dalam memberikan 
motivasi ada empat hal yang harus dikerjakan guru, yaitu: 
1) Membangkitkan dorongan kepada siswa untuk belajar. 
2) Menjelaskan secara konkret kepada siswa apa yang dapat 
dilakukan pada akhir pengajaran. 
3) Memberikan ganjaran terhadap prestasi yang dicapai sehingga 
dapat merangsang untuk mencapai prestasi yang lebih baik 
dikemudian hari. 
4) Membentuk kebiasaan belajar yang baik.17 
 
Motivasi belajar dapat timbul karena faktor intrinsik yaitu berupa 
hasrat dan keinginan berhasil dan dorongan kebutuhan belajar, harapan akan 
cita-cita. Sedangkan faktor ekstrinsiknya adalah adanya penghargaan, 
lingkungan belajar yang kondusif, dan kegiatan yang menarik. 
Motif intrinsik lebih kuat dari motif ekstrinsik, oleh karena itu 
pendidikan harus berusaha menimbulkan motif intrinsik dengan 
menumbuhkan dan mengembangkan minat mereka terhadap bidang-bidang 
studi yang relavan. 
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Berikut beberapa hal yang dapat menimbulkan motif ekstrinsik, antara 
lain: 
1) Pendidik memerlukan anak didiknya, sebagai manusia yang 
pribadi menghargai pendapatnya, fikirannya, perasaannya maupun 
keyakinannya. 
2) Pendidik menggunakan metode dalam melaksanakan kegiatan 
pendidikan. 
3) Pendidik senantiasa memberikan bimbingan dan juga pengarahan 
kepada anak didiknya dan membantu apabila ada kesulitan anak 
didiknya. 
4) Pendidik harus mempunyai pengetahuan yang luas dan 
penguasaan bidang studi dan materi yang diajarkan kepada peserta 
didiknya. 





b. Bentuk-Bentuk Motivasi Belajar 
Ada beberapa bentuk motivasi dan cara menumbuhkan motivasi 
belajar di sekolah, yaitu: 
1) Memberi angka 
Disini angka sebagai simbol dari nilai kegiatan belajar siswa. Banyak 
siswa belajar justru untuk mencapai angka  atau nilai yang baik. Oleh 
karena itu guru harus mengetahui bagaimana cara memberikan angka-
angka dapat dikaitkan dengan values yang terkandung di dalam setiap 
pengetahuanyang diajarkan kepada para siswa sehingga tidak sekedar 
kognitif saja tetapi juga keterampilan. 
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Hadiah dapat juga dikatakan sebagai motivasi, tetapi tidak 
selamaanya seperti itu. Hadiah yang diberikan belum tentu siswa 
menyukainya. 
3) Saingan/kompetisi 
Saingan atau kompetisi dapat digunakan sebagai alat motivasi untuk 
mendorong belajar siswa. Persaingan, baik itu persaingan individu 
maupun persaingan kelompok dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. 
4) Ego-involvement 
Menumbuhkan kesadaran kepada siswa agar merasakan pentingnya 
tugas dan menerimanya sebagai tantangan sehingga bekerja keras dengan 
mempertaruhkan harga diri adalah salah satu bentuk motivasi yang cukup 
penting. Seseorang akan berusaha dengan segenap tenaga untuk mencapai 
prestasi yang baik dengan menjaga harga dirinya. 
5) Memberi ulangan 
Para siswa akan menjadi giat belajar jika mengetahui akanada 
ulangan, oleh karena itu memberi ulangan ini juga merupakan motivasi. 
Tetapi guru juga harus mengingat ulangan yang terlalu sering juga akan 
membuat siswa merasa bosan, dan guru juga harus memberitahu kepada 






6) Mengetahui hasil 
Dengan mengetahui hasil dari pekerjaan siswa apalagi mengalami 
peningkatan dari sebelumnya  akan mendorong siswa untuk lebih giat lagi 
belajar. Semakin mengetahui hasil belajar yang semakin meningkat akan 
menumbuhkan motivasi sendiri bagi siswa untuk terus meningkatkan cara 
belajarnya. 
7) Pujian 
Apabila ada siswa yang berhasil menyelesaikan tugas dengan baik 
perlu memberikan pujian.Supaya pujian yang diberikan merupakan 
motivasi, pemberiannya harus tepat. Dengan pujian yang tepat akan 
membuat suasana yang menyenangkan dan mempertinggi gairah belajar 
serta sekaligus akan membangkitkan harga diri. 
8) Hukuman 
Hukuman memang merupakan Reinforcement yang negatif tetapi 
apabila diberikan secara tepat akan memberikan motivasi. 
9) Hasrat untuk belajar 
Hasrat untuk belajar berarti ada unsur kesengajaan atau maksud 
untuk belajar. Hasrat untuk belajar artinya pada diri anak itu sendiri 








Minat merupakan alat motivasi yang paling pokok. Proses belajar 
akan lebih lancar apabila disertai oleh niat dari siswa itu sendiri. 
11) Tujuan yang diakui  
Rumusan tujuan yang diakui dan diterima baik oleh siswa merupakan 
alat motivasi yang sangat penting. Sebab dengan memahami tujuan yang 
harus dicapai akan terasa sangat berguna dan menguntungkan sehingga 
akan timbul gairah untuk terus belajar.
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c. Macam-Macam Motivasi Belajar 
Macam-macam atau jenis dari motivasi dapat dilihat dari berbagai 
sudut pandang. Macam-macam dari motivasi sebagai berikut:
20
 
1) Motivasi dilihat dari dasar pembentukannya 
a) Motif-motif bawaan 
Motif bawaan adalah motif yang dibawa dari sejak lahir, jadi 
motivasi itu ada tanpa dipelajari ataupun diberikan. 
b) Motif-motif yang dipelajari 
Moti-motif ini maksudnya motif yang timbul karena dipelajari. 
Motif ini sering disebut dengan motif yang diisyaratkan secara sosial. 
Karena manusia hidup dalam lingkungan sosial hidup dengan manusia 
lain maka motivasi ini terbentuk. 
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2) Jenis motivasi menurut pembagian dari Woodworth dan Marquis 
a) Motif atau kebutuhan organis 
Motif ini misalnya kebutuhan untuk minum, makan, bernapas, 
berbuat dan kebutuhan untuk istirahat. 
b) Motif-motif darurat 
Yang termasuk dalam motif ini misalnya dorongan untuk 
menyelamatkan diri, dorongan untuk membalas, untuk berusaha. 
Jelasnya  motivasi ini timbul karena rangsangan dari luar. 
c) Motif-motif objektif 
Motivasi ini menyangkut kebutuhan melakukan manipulasi untuk 
menaruh minat. Motif-motif ini muncul karena dorongan untuk dapat 
menghadapi dunia luar secara efektif. 
d) Motivasi jasmaniah dan rohaniah 
Yang termasuk dari motivasi jasmaniah adalah reflex, insting, 
nafsu, dan motivasi rohaniah adalah kemauan ataupun keinginan. 
3) Motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik 
a) Motivasi intrinsik 
Motivasi intrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif atau 
berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam diri 






b) Motivasi ekstrinsik 
Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang menjadi aktif dan 
berfungsinya karena ada perangsang atau pengaruh dari luar. 
d. Unsur-Unsur yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 




1) Cita-cita atau aspirasi siswa 
Motivasi tampak dari keinginan anak dari masa kecil seperti 
keinginan belajar berjalan, makan makanan yang lezat, berebut mainan, 
dapat membaca dan bernyanyi, dan lainnya. Keberhasilan mencapai 
keinginan tersebut menumbuhkan kemauan bahkan dikemudian hari 
menimbulkan cita-cita dalam kehidupannya. 
2) Kemampuan siswa 
Keinginan seorang anak perlu dibarengi dengan kemampuan atau 
kecakapan mencapainya. Kemampuan akan memperkuat motivasi anak 
untuk melaksanakan tugas-tugas perkembangan. 
3) Kondisi siswa 
Kondisi siswa yang meliputi kondisi jasmani dan rohani 
mempengaruhi motivasi belajar. Seorang siswa yang sedang sakit, lapar, 
dan marah-marah akan mengganggu perhatiannya terhadap belajar. 
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Sebaliknya siswa yang sehat, kenyang dan gembira akan mudah 
memusatkan perhatian. 
4) Kondisi lingkungan siswa 
Lingkungan siswa dapat berupa keadaan alam, lingkungan tempat 
tinggal, pergaulan sebaya, dan kehidupan kemasyarakatan. Sebagai 
anggota masyarakat maka siswa dapat terpengaruh oleh lingkungan 
sekitar. 
5) Unsur-unsur dinamis dalam belajar dan pembelajaran 
Siswa memiliki perasaan, perhatian, kemauan, ingatan dan pikiran 
yang mengalami perubahan berkat pengalaman hidup. Pengalaman 
dengan teman sebayanya berpengaruh pada motivasi dan perilaku belajar. 
Upaya guru dalam membelajarkan siswa terjadi di sekolah dan di luar 
sekolah. Usaha pembelajaran di sekolah meliputi: 
a) Menyelenggarakan tertib belajar di sekolah 
b) Membina disiplin belajar dalam tiap kesempatan, seperti pemanfaatan 
waktu dan pemeliharaan fasilitas sekolah 
c) Membina belajar tertib pergaulan 
d) Membina belajar tertib lingkungan sekolah. 
B. Penelitian Terdahulu 
Untuk memperkuat penelitian ini, maka peneliti mengambil rujukan yang 





a. Rizky Anhari Sitompul, “Efektifitas Penerapan Reinforcement pada 
Pembelajaran Matematika di SMP Negeri 8 Padangsidimpuan”. Dari hasil 
penelitiannya disimpulkan bahwa efektivitas penerapan Reinforcement adanya 
perubahan sikap, bahasa, tingkah laku dan lebih termotivasi untuk mengikuti 
pembelajaran Matematika dan menghasilkan siswa yang lebih aktif serta kreatif 




b. Saripa Rambe, “Pengaruh Pemberian Hadiah Terhadap Motivasi Belajar 
MatematikaSiswa SMP Negeri 2 Aek Bilah di Biru”. Dari hasil perhitungan 
diperoleh        sebesar 4,20 dan        sebesar 36,65 jadi        >       dan 
dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh pemberian hadiah terhadap motivasi 
belajar Matematika siswa SMP Negeri 2 Aek Bilah di Biru.
23
 
c. Ropiah. “Pengaruh Penguatan Guru Pendidikan Agama Islam Terhadap Konsep 
Diri Siswa M. Ts. S Tanggabosi Kabupaten Mandailing Natal”. Dari hasil 
koefisien korelasi diperoleh sebesar    = 0,465 dengan kontribusi sebesar 
       sebesar 21,6% dan sisanya yaitu 78,4% ditentukan oleh variabel lainnya. 
Prediksi besarnya nilai variabel konsep diri diketahui dengan perhitungan 
regresi sederhana yang menunjukkan Ŷ= 43,198+0,48X, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa Penguatan Guru Pendidikan Agama Islam mempunyai 
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Matematika di SMP Negeri 8 Padangsidimpuan”Skripsi, (IAIN Padangsidimpuan, 2015). 
   
23
 Saripa Rambe, “ Pengaruh Pemberian Hadiah Terhadap Motivasi Belajar Matematika 





pengaruh yang signifikan dan positif terhadap konsep diri siswa yang 
meningkat seiring dengan penguatan guru Pendidikan Agama Islam. Artinya 
jika variabel penguatan Guru Pendidikan Agama Islam meningkat satu point 
lebih baik, maka nilai konsep diri siswa akan meningkat menjadi 43,678.
24
 
Dari beberapa penelitian terdahulu yang menjadi perbedaan dari 
penelitian yang akan dilakukan adalah pengaruh dari penguatan disini dilihat 
dari motivasi siswa untuk belajar Matematika di M. Ts. Negeri Muara Sipongi 
Kecamatan Muara Sipongi Kabupaten Mandailing Natal. Pada penelitian 
Ropiah Reinforcement ini dilihat pengaruhnya terhadap konsep diri. Pada 
penelitian Saripa Rambe Hanya pemberian hadiah dilihat pengaruhnya kepada 
motivasi, tapi pada penelitian ini variabel X lebih luas dimana diketahui 
pemberian hadiah ini termasuk juga Reinforcement yang diberikan oleh guru 
kepada muridnya. 
C. Kerangka Berpikir 
Pelajaran yang termasuk sulit pada setiap jenjang pendidikan adalah 
Matematika. Sehingga tidak asing lagi ditemui siswa yang tidak menyukai 
pelajaran Matematika. Oleh sebab itu motivasi belajar Matematika siswa lebih 
rendah daripada motivasi belajar yang lainnya. Bahkan siswa menyebutkan bahwa 
belajar Matematika itu sangatlah membosankan. Hal ini berkaitan dengan 
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bagaimana cara guru melaksanakan pembelajaran dan kurangnya motivasi yang 
diberikan oleh guru kepada siswa. 
Dalam proses belajar mengajar khususnya belajar Matematika, guru tidak 
dapat memaksa siswa untuk menyenangi dan melakukan apa yang tidak disukai 
siswa. Seharusnya guru membuat siswa dapat menikmati pelajaran dan 
menciptakan situasi yang dapat menghilangkan rasa kebosanan siswa, sehingga 
siswa terdorong untuk mempelajarinya dengan sungguh-sungguh. 
Salah satu cara yang tepat agar guru dapat memcapai tujuan pembelajaran 
khususnya Matematika adalah melaksanakan keterampilan guru dengan 
memberikan penguatan dalam kegiatan belajar mengajar, sehingga akan 
meningkatkan motivasi siswa untuk belajar Matematika.  
Keterampilan guru dalam memberikan Reinforcement atau penguatan akan 
meningkatkan motivasi siswa dalam belajar Matematika. Dengan keterampilan ini 
akan menciptakan kondisi belajar yang menyenangkan, menumbuhkan gairah 
untuk belajar karena siswa akan merasa senang apabila apa yang mereka lakukan 
dihargai sehingga siswa akan lebih tekun dalam proses pembelajaran. Dengan 
begitu materi yang diajarkan lebih bermakna dan tujuan pembelajaran akan 
tercapai. 
Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa adanya 
pengaruh Reinforcement atau penguatan terhadap motivasi  belajar Matematika 















Hipotesis terbentuk dari susunan dua kata yaitu: hypo dan thesis. Hypo 
berarti belum tentu benar dan tesis mengandung arti kesimpulan. Jadi dapat 
diartikan hipotesis adalah jawaban sementara dalam penelitian yang dilakukan.
25
 
Hipotesis ini mengandung makna suatu praduga sementara.
26
 
Yang menjadi hipotesis dalam penelitian ini adalah:  
  : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara Reinforcement terhadap 
motivasi belajar Matematika siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri Muara 
Sipongi. 
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- Ulet Menghadapi 
Kesulitan 
- Lebih Senang Bekerja 
Sendiri 
- Dapat Mempertahankan 
Pendapatnya 








  : Terdapat pengaruh yang signifikan antara Reinforcement terhadap 






A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Tsanawiyah Negeri Muara 
Sipongi.Alamatnya di Kelurahan Pasar Muara Sipongi, Kecamatan Muara 
Sipongi, Kabupaten Mandailing Natal, Provinsi Sumatera Utara. Jarak dari 
Panyabungan ke Muara Sipongi kira-kira sejauh 51 km. 
Waktu untuk penelitian ini dilaksanakan sebagaimana pada Time Schdule 
Penelitian pada Lampiran 14. 
B. Jenis Penelitian 
Metode penelitian ini adalah penelitian ex post facto dan menggunakan 
pendekatan kuantitatif. Penelitian ex post facto merupakan penelitian untuk 
menguji apa yang telah terjadi pada suatu subjek,ex post facto ini secara harfiah 
berarti sesudah fakta, karena kausa atau sebab yang diselidiki tersebut sudah 
berpengaruh terhadap variabel lain.
1
 Pendekatan kuantitatif merupakan suatu 
proses menemukan pengetahuan dengan menggunakan data berupa data statistik 
sebagai alat untuk menemukan keterangan apa yang akan dicari atau yang ingin 
diketahui.
2
 Metode yang digunakan ini untuk mengetahui pengaruh penerapan 
Reinforcement terhadap motivasi belajar Matematika siswa MadrasahTsanawiyah 
Negeri Muara Sipongi. 
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C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi adalah seluruh subjek ataupun gejala yang akan menjadi pusat 
untuk diteliti.
3
 Dalam penelitian ini yang menjadi populasi penelitian adalah 
seluruh siswa M. Ts. Negeri Muara Sipongi yang berjumlah 363 siswa yang 
terdiri dari 13 kelas. 
Tabel 1. 
Jumlah Siswa Kelas VII dan Kelas VIII di M. Ts. Negeri  
Muara Sipongi 
 




























Sumber: Dokumen M. Ts. Negeri Muara Sipongi 
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Sampel adalah sebagian atau perwakilan dari objek populasi yang akan 
diteliti.
4
 Sampel adalah sebagai bagian dari populasi.
5
 Dalam pengambilan 
sampel penelitian ini dilakukan dengan teknik Proportional Random Sampling 
yaitu dengan secara acak. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Suharsimi 
Arikunto apabila populasinya besar atau lebih dari 100 orang maka dapat 
diambil 10 - 15% atau 20 - 25% dari populasi. Dalam penelitian ini peneliti 
mengambil 15% dari jumlah populasi siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri 
Muara Sipongi, dimana cara menentukan sampelnya adalah sebelum angket 
disebarkan peneliti memberikan simbol S pada angket sebesar 15% dari jumlah 
setiap ruangan, contohnya dari siswa kelas VII-1 ada 4 angket yang diberikan 
simbol S, dan siswa yang mendapatkan angket yang bersimbol S merupakan 
sampel dari penelitian ini.  
Tabel 2. 
Pengambilan Sampel 
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Jumlah 258 54 
 
D. Instrumen Pengumpulan Data  
Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang digunakan oleh peneliti 
dalam kegiatannya mengumpulkan agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan 
dipermudah olehnya.
6
 Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data 
penelitian ini adalah dengan angket. Angket merupakan teknik pengumpulan data 
yang dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan 
tertulis terhadap responden untuk dijawabnya.
7
 
Dalam penelitian ini yang menjadi variabel X adalah Reinforcement, dan 
variabel Y adalah motivasi belajar Matematika siswa M. Ts. Negeri Muara 
Sipongi. Pada  angket Reinforcement dibuat 20 butir pertanyaan dan begitu juga 
angket motivasi belajar Matematika dibuat 20 butir pertanyaan. Jadi jumlah 
instrument penelitian  ini adalah 40 butir pertanyaan dalam bentuk pilihan ganda 
(a,b,c,d), alternative jawaban setiap pertanyaan ada 4 macam. Skala penilaian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah skala Likert, dimana skala Likert disusun 
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dalam bentuk suatu pernyataan dan diikuti oleh respon yang menunjukkan 
tingkatan.
8
 Pernyataan dalam angket yang digunakan dalam penelitian ini dibagi 
menjadi dua pernyataan fositif dan negatif. 
Skor yang ditetapkan untuk skala penilaian angket dalam bentuk fositif 
adalah: 
a. Untuk pilihan jawaban a (sangat sering) diberikan skor 4 
b. Untuk pilihan jawaban b (sering) diberikan skor 3 
c. Untuk pilihan jawaban c (kadang-kadang) diberikan skor 2 
d. Untuk pilihan jawaban d (tidak pernah) diberikan skor 1 
Skor yang ditetapkan untuk skala penilaian angket dalam bentuk negatif 
adalah: 
a. Untuk pilihan jawaban a (sangat sering) diberikan skor 1 
b. Untuk pilihan jawaban b (sering) diberikan skor 2 
c. Untuk pilihan jawaban c (kadang-kadang) diberikan skor 3 
d. Untuk pilihan jawaban d (tidak pernah) diberikan skor 4 
Tabel 3. 









Reinforcement  Komponen Komentar ungkapan, 
pujian yang 
berbentuk kata-kata 
1,2 1 2 
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Raut wajah ataupun 
anggota badan 
5,12 5 12 
Guru berjalan 
mendekati siswa, 
guru berdiri dan 
duduk didekat siswa, 
guru berdiri diantara 
siswa 
4,7 7 4 
Guru menepuk bahu 
siswa, guru 
meletakkan tangan 
pada kepala, jabat 
tangan, menaikkan 
tangan siswa. 





8,11 11 8 
Pemberian hadiah 
kepada siswa, guru 
membuat komemtar 











Suara yang lembut, 
mimik muka yang 
ramah. 
3,14 3 14 
Penguatan harus 
bermakna 
17,19 17 19 
Penghindaran respon 
yang negatif. 
16,18,20 18 16,20 
Untuk pengumpulan data motivasi belajar Matematika digunakan angket 


















1. Tekun dalam mengerjakan 1,2,3 2 1,3 
2. Menunjukkan minat terhadap 






3. Ulet menghadapi kesulitan 7,8,16 8,16 7 






10 11, 13, 
15 








E. Uji Validitas dan Realibilitas Instrument 
1. Uji Validitas 
Sebelum angket disebarkan kepada siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri 
Muara Sipongi terlebih dahulu dilakukan uji validitas dan uji realibilitas di 
Ponpes Subulussalam Sayurmaincat pada tingkat Madrasah Tsanawiyah karena 
tingkat pendidikan siswanya sama dengan Madrasah Tsanawiyah Negeri Muara 
Sipongi. Banyak sampel dalam ujicoba angket sebanyak 43 orang.Sesuai 
dengan pendapat S. Nasution
9
 validasi adalah seberapa jauh alat ukur dapat 
mengungkap dengan benar sebagai gejala yang akan diukur. Suatu alat ukur 
dikatakan validitas tinggi apabila alat ukur tersebut dapat memberi hasil ukur 
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yang sesuai dengan maksud dilakukannya pengukuran. Rumus yang digunakan 
adalah sebagai berikut: 
    
  ∑     ∑   ∑  
√   ∑     ∑  
 





    = Koefisien korelasi 
∑   = Jumlah hasil kali X dan Y 
∑   = Jumlah kuadrat X 
∑   = Jumlah kuadrat Y 
  = Jumlah sampel 
Hasil dari perhitungan validitas     dikonsultasikan dengan        product 
moment dengan taraf signifikan 5%.Jika     >       maka angket tersebut 
dikatakan valid. Setelah dilakukan uji coba angket dan skala dengan 
menggunakan corelasi product momentmaka diperoleh hasil sebagai berikut: 
Contoh perhitungan validitas untuk skala Reinforcement Nomor 1 
∑  = 112, ∑  = 36 ∑ = 2199, ∑  = 115975, ∑   = 5789, N = 43 
    
  ∑     ∑   ∑  
√   ∑     ∑  
 




    
                    






    
                 
√                              
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Nilai         Nilai        Keterangan 











2 0,414 Valid 
3 0,320 Valid 
4 0,430 Valid 
5 0,489 Valid 
6 0,277 Tidak Valid 
7 0,469 Valid 
8 0,434 Valid 
9 0,533 Valid 
10 0,515 Valid 
11 0,447 Valid 
12 0,408 Valid 
13 0,554 Valid 
14 0,361 Valid 





16 0,366 Valid 
17 0,547 Valid 
18 0,247 Tidak Valid 
19 0,194 Tidak Valid 
20 0,314  Valid 
 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa angket yang diujicobakan dari 20 
pertanyaan untuk variabel X yang valid 16 item pertanyaan yaitu nomor 
2,3,4,5,7,8,9,10,11,12,13,14,15,16,17,20, dimana         lebih besar dari        
dengan demikian dapat disimpulkan ada 16 item pertanyaan yang dapat 




Contoh perhitungan validitas untuk skala motivasi belajar nomor 1 
∑  = 125, ∑  = 387, ∑  = 2345, ∑   = 130219, ∑   = 6879, N = 43 
    
  ∑     ∑   ∑  
√   ∑     ∑  
 




    
                    
√{            }{                }
 
    
                 






    
    
√              
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          (Perhitungan dapat dilihat pada Lampiran 5) 
Tabel 6. 




Nilai         Nilai        Keterangan 








2 0,352 Valid 
3 0,690 Valid 
4 0,390 Valid 
5 0,322 Valid 
6 0,419 Valid 
7 0,582 Valid 
8 0,582 Valid 
9 0,386 Valid 
10 0,485 Valid 
11 0,356 Valid 
12 0,576 Valid 
13 0,578 Valid 
14 0,586 Valid 
15 -0,265 Tidak Valid 
16 0,314 Valid 
17 0,392 Valid 
18 0,179 Tidak Valid 
19 0,397 Valid 
20 0,276  Tidak Valid 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa skala yang diujicobakan 20 





2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12,13,14,16,17,19, dimana dimana         lebih besar dari 
       dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada 16 item pertanyaan 
angket yang dapat digunakan sebagai instrument dalam penelitian untuk 
memperoleh data Motivasi Belajar Matematika Siswa Madrasah Tsanawiyah 
Negeri Muara Sipongi. 
2. Uji reliabilitas 
Uji reliabilitas akan menunjukkan sejauh mana suatu instrument itu 
memberikan hasil pengukuran yang konsisten apabila dilakukan dengan 
berulang kali. Untuk mengetahui bahwa instrument cukup dapat dipercaya 
digunakan uji reliabilitas sebagai berikut: 
    (
 




   
) 
Keterangan:  
    = Reliabilitas instrument 
   =Jumlah responden 
∑  
  = Jumlah varian butir angket 
  
  = Varian skor total. 
  
   (












∑   = Jumlah skor butir 
N  = Jumlah responden.
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Perhitungan uji reliabilitas angket dan skala diterima, jika hasil 
perhitungan        >        dengan taraf signifikansi 5%. 
Dengan menggunakan rumus diatas maka diperoleh reliabilitas tes 
seluruh angket untuk Reinforcement     0, 963. Setelah dibandingkan dengan 
       pada taraf signifikan 5% dimana       = 0,301 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa angket Reinforcement adalah reliabel dan dapat digunakan 
sebagai instrument dalam penelitian. (Perhitungan dapat dilihat pada Lampiran 
3) 
Selanjutnya untuk skala motivasi belajar Matematika diperoleh 
    0,968, dibandingkan dengan        pada taraf signifikan 5% dimana         
= 0,301 sehingga dapat disimpulkan bahwa angket motivasi belajar juga 
reliabel dan dapat digunakan sebagai instrument dalam penelitian. (Perhitungan 
dapat dilihat pada Lampiran 6) 
F. Analisis Data 
Korelasi product moment digunakan untuk melihat hubungan variabel X 
(Reinforcement) dengan variabel Y (motivasi belajar) dan data berbentuk interval 
dan rasio. Rumus yang digunakan adalah: 
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  ∑     ∑   ∑  
√   ∑     ∑  
 





    = Koefisien korelasi 
∑   = Jumlah hasil kali X dan Y 
∑   = Jumlah kuadrat X 
∑   = Jumlah kuadrat Y 
  = Jumlah sampel 
Untuk mengetahui tingkat korelasi antara variabel X dan variabel Y, maka 




Interprestasi Koefisien Korelasi Nilai “r” 
 
Besarnya “r” Product Moment 
(     
Interprestasi 
0,90 - 1,00 
0,70 - 0,89 
0,40 – 0,69 
0,20 - 0,39 
0,00 -0,19 




Tidak ada korelasi 
 
Untuk melihat seberapa besar sumbangan Reinforcement terhadap motivasi 
belajar Matematika siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri Muara Sipongi digunakan 
rumus koefisien determinan yaitu: 
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KP =          
Selanjutnya untuk mengetahui pengaruh Reinforcement terhadap motivasi 
belajar Matematika siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri Muara Sipongi dilakukan 
regresi linier sederhana. Perhitungan persamaan regresi X dan Y dengan mencari 
persamaan garis regresi sebagai berikut: 
Rumus Regresi linear sederhana : ́       
b = 
  ∑     ∑   ∑  
 ∑    ∑  
  
a = 
∑    ∑ 
 
 
Pengujian selanjutnya adalah uji signifikan untuk pengaruh Reinforcement 
terhadap motivasi belajar Matematika siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri Muara 
Sipongi dilakukan langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Mencari jumlah kuadrat regresi          dengan rumus: 
          
 ∑   
 
 
b. Mencari jumlah kuadrat regresi         ⁄   dengan rumus: 
        ⁄     (∑    
∑   ∑  
 
) 
c. Mencari jumlah kuadrat residu       dengan rumus: 
      ∑ 
 
         ⁄            





                   
e. Mencari rata-rata jumlah kuadrat regresi          ⁄   : 
         ⁄            ⁄   
f. Mencari rata-rata jumlah kuadrat residu: 
       
     
   
 
g. Menguji signifikan dengan rumus        : 
        = 
          ⁄
      
 
Kaidah pengujian signifikan  
Jika               , maka signifikan 
Jika                maka tidak signifikan 
Dengan tarap signifikan   = 0,01 atau   = 0,05 
Mencari nilai        menggunakan tabel F dengan rumus: 
       = F (1-x) (dk reg(b/a).(dk res).
12
 
Untuk mengukur kecenderungan atau kategori tingkat pencapaian maka 
dipakai rumus sebagai berikut:
13
 
Tingkat pencapaian = 
∑           
∑                                       
 
Untuk mengukur hasil belajar siswa, maka kriteria penilaian yang 
dipergunakan adalah kriteria sebagai berikut: 
                                                          
12
 Riduan, Belajar Mudah Untuk Penelitian Untuk Guru-Karyawan dan Peneliti Pemula 
(Bandung: Alfabeta, 2011),hlm.148. 
13






Kriteria Penilaian Reinforcement 
Tingkat Pencapaian  Kategori 
81-100% Sangat baik 
61-80% Baik 
41-60% Cukup Baik 
21-40% Kurang Baik 
0-20% Sangat Tidak Baik 
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BAB IV  
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Data 
Untuk memudahkan pemah aman terhadap hasil penelitian ini, maka data 
dideskripsikan berdasarkan urutan variabel deskripsi hasil penelitian dimulai dari 
variabel Reinforcement (X), variabel motivasi belajar Matematika (Y) lalu 
dilanjutkan dengan pengujian hipotesis dua variabel.  
1. Reinforcement 
Berdasarkan hasil perhitungan jawaban responden terhadap 
pertanyaan-pertanyaan  yang tertera dalam angket mengenai Reinforcement 
dengan menggunakan perhitungan statistik,  maka diperoleh skor tertinggi 
variabel Reinforcement yang telah dicapai oleh sampel yang berjumlah 54 
orang adalah tertinggi 50 dan terendah 35, skor rata-rata sebesar 45 dan nilai 
tengah atau  yang disebut dengan median diperoleh sebesar 42 sedangkan skor 
modus sebesar 46 dan standar deviasi diperoleh sebesar 3,728. (Dapat dilihat 
dilampiran 12). 
Untuk mengetahui penyebaran data dilakukan dengan 
mengelompokkan skor variabel Reinforcement dengan jumlah kelas 8 serta 








Distribusi Frekuensi Reinforcement 
 
Interval Frekuensi Frekuensi Relatif (%) 
49-50 4 7,41 
47-48 6 11,11 
45-46 19 35,19 
43-44 5 9,26 
41-42 10 18,51 
39-40 4 7,41 
  37-38 5 9,26 
35-36 1 1,85 
Jumlah 54 100% 
 
Penyebaran skor responden di atas digambarkan dalam diagram 
berikut: 
Gambar 1. 



















  Untuk memperoleh skor Reinforcement secara kumulatif 
digunakan rumus skor perolehan dibagi skor maksimal dikali dengan 100%, 
untuk lebih jelasnya dapat dilihat sebagai berikut: 
                              
               
∑            ∑      ∑                    
            
   
    
        
       
  
    
    
       
  0,69      
  69% 
Dari perhitungan diatas dapat diperoleh skor Reinforcement siswa 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Muara Sipongi adalah 69% berada pada kategori 
baik karena sesuai dengan kriteria penilaian berada diantara 61-80% merupakan 
kategori yangbaik. 
2. Motivasi Belajar 
Skor variabel motivasi belajar yang diperoleh dari jawaban responden 
menunjukkan bahwa skor tertinggi variabel motivasi belajar yang dicapai oleh 
sampel yang berjumlah 54 orang adalah tertinggi 56 dan terendah 34, skor 
rata-rata sebesar 45 dan nilai tengah atau yang disebut dengan median 
diperoleh sebesar 52 sedangkan skor modus sebesar 46 dan standar deviasi 





Untuk lebih memperjelas penyebaran data tersebut dilakukan dengan 
mengelompokkan skor variabel motivasi belajar siswa Madrasah 
Tsasanawiyah Negeri Muara Sipongi dngan menetapkan jumlah kelas 
sebanyak 8 kelas, dengan interval kelas 3, berdasarkan hal tersebut maka 
penyebaran data motivasi belajar Matematika siswa Madrasah Tsanawiyah 
Negeri Muara Sipongi adalah sebagai terdapat pada tabel distribusi frekuensi 
berikut ini:  
Tabel 10. 
Distribusi Frekuensi Motivasi Belajar Matematika 
 
Interval Frekuensi Frekuensi Relatif (%) 
55-57 1 1,85 
52-54 3 5,57 
49-51 7 12,96 
46-48 11 20,37 
43-45 17 31,48 
40-42 11 20,37 
37-39 2 3,70 
34-36 2 3,70 
Jumlah 54 100% 
 











Diagram Batang Distribusi Skor Motivasi Belajar Matematika 
 
 
Untuk memperoleh skor motivasi belajar Matemaika secara kumulatif 
digunakan rumus skor perolehan dibagi skor maksimal dikali dengan 100%, 
untuk lebih jelasnya dapat dilihat sebagai berikut: 
                   
               
∑             ∑       ∑                    
       
   
    
        
       
  
    
    
       

















Dari perhitungan diatas dapat diperoleh skor motivasi belajar 
Matematika siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri Muara Sipongi adalah 70% 
berada pada kategori baik karena sesuai dengan criteria penilaian berada 
diantara 61-80% merupakan kategori yang baik. 
B. Pengujian Hipotesis 
Perhitungan statistik pengujian hipotesis penelitian pengaruh 
Reinforcement terhadap motivasi belajar Matematika siswa Madrasah 
Tsanawiyah  Negeri Muara Sipongi dilakukan dengan korelasi product moment. 
Nilai masing-masing simbol yang digunakan untuk melakukan perhitungan 
korelasi product moment adalah sebagai berikut: 
n = 54, ∑  =      ∑  =      ∑  =        ∑   =        
∑  =106862 
    
  ∑     ∑   ∑  
√   ∑     ∑  
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Dari hasil perhitungan diperoleh nilai     =      . Kemudian hasil 
perhitungan tersebut dikonsultasikan pada        dengan jumlah sampel dk = 
54-2= 52 dan pada taraf signifikansi 5% adalah sebesar 0,279. Dari 
koefisien    dan nilai        dimana           dan               
sehingga    >       yaitu            maka terdapat pengaruh 
reinforcement terhadap motivasi belajar Matematika siswa Madrasah 
Tsanawiyah Negeri Muarasipongi. 
Untuk mengetahui seberapa besar sumbangan Reinforcement 
terhadap motivasi belajar Matematika siswa Madrasah TsanawiyahNegeri 
Muarasipongi digunakan rumus koefisien determinan yaitu: 
KP =         
      =               
      = 0.244       
      = 24,4 % 
Artinya sumbangan Reinforcement terhadap motivasi belajar 
Matematika siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri Muara Sipongi adalah 24,4% 





Selanjutnya menguji pengaruh yang signifikan variabel X terhadap Y 
dilakukan analisis persamaan regresi sederhana sebagai berikut: 
b =
  ∑     ∑   ∑  
 ∑    ∑  
  
   = 
                       
                   
 
   = 
               
                
 
   = 
     
     
 
   = 0,587 
a = 
∑    ∑ 
 
 
                           = 
                
  
 
   =  
             
  
 
                           = 
        
  
 
                           = 19,221 
Persamaan regresinya adalah: 
 ́       
 ́          0,587x 
Konstanta sebesar 19,221 menyatakan bahwa jika tidak ada 
kenaikan nilai dari variabel Reinforcement (X), maka nilai motivasi 
belajar Matematika (Y) adalah 19,221 koefisien regresi sederhana 





atau nilai motivasi belajar Matematika akan memberikan peningkatan 
skor sebesar = 0,587. Garis persamaan regresi sebagai berikut: 




    
  
 = 43,85 




    
  
 = 44, 96 
Gambar.3 
Persamaaan Garis Regresi 
 
 
Dari gambar diatas dapat diketahui bahwa variabel Reinforcement 
memberikan pengaruh terhadap motivasi belajar Matematika siswa Madrasah 
Tsanawiyah Negeri Muara Sipongi. 
Selanjutya menguji signifikansi dengan langkah-langkah sebagai 
berikut:  
Langkah1 :Mencari jumlah kuadrat regresi         dengan rumus: 
          
 ∑   
 
 = 
       
  
 = 
       
  
 = 109170,074 
X 
Y 





Langkah 2: Mencari jumlah kuadrat regresi         ⁄   dengan rumus: 
        ⁄     (∑   
∑  ∑ 
 
)=      (        
            
  
) 
                  =      (        
       
  
) 
                  =                          
                  =       (389,704) 
                  = 228,756 
Langkah 3: Mencari jumlah kuadrat residu       dengan rumus: 
      ∑ 
 
         ⁄            
     = 110108 - 228,756 - 109170,074 
     = 709,17 
Langkah 4: Mencari rata-rata jumlah kuadrat regresi          : 
                   = 109170,074 
Langkah 5: Mencari rata-rata jumlah kuadrat regresi          ⁄   : 
         ⁄            ⁄   = 228,756 
Langkah 6: Mencari rata-rata jumlah kuadrat residu: 
       
     
   
 = 
      
    
 = 
      
  
 = 13,637 
Langkah 7: Menguji signifikan dengan rumus        : 
        = 
          ⁄
      
 = = 
       
      





karena nilai        pada taraf signifikan 5% dari dk= 54-2 = 52 tidak 
ditemukan pada “tabel” nilai-nilai dalam distribusi F” maka untuk memperoleh 
       digunakan rumus interpolasi: 
       
       
       
       
         
           
       
        
         
       
   
    
                 (4) 
                             
   = 4,02 
Setelah dihitung dengan uji F untuk kesignifikanan antara variabel X 
dan variabel Y dihasilkan         sebesar 16,778 dan dibandingkan dengan 
       sebesar 4,02 jadi disimpulkan         >       atau 16,778 > 4,02 artinya 
hipotesis    ditolak ataupun    diterima, maka terdapat pengaruh yang 
signifikan antara Reinforcement terhadap motivasi belajar Matematika siswa 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Muara Sipongi. 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
Hasil perhitungan koefisien produc moment yang diperoleh menunjukkan 





tergolong sedang dengan koefisien sebesar      . Artinya ada pengaruh yang 
signifikan antara Reinforcement terhadap motivasi belajar Matematika siswa 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Muara Sipongi atau    ditolak ataupun    
diterima dimana        >       (0,494 >      ). 
Dengan demikian Reinforcement merupakan salah satu faktor pendukung 
dalam meningkatkan motivasi belajar Matematika siswa. Salah satu 
Reinforcement yang sangat mempengaruhi motivasi belajar siswa adalah Verbal 
Reinforcement dan Gertural Reinforcement,  karena penghargaan dan pujian 
akan memberikan pengaruh positif terhadap manusia karena dapat memberikan 
dorongan untuk melakukan yang sama dengan berulang kali, karena sudah fitrah 
manusia ingin selalu dihargai. 
Keterampilan guru dalam memberikan Reinforcement atau penguatan 
akan meningkatkan motivasi siswa dalam belajar Matematika. Dengan 
keterampilan ini akan menciptakan kondisi belajar yang menyenangkan, 
menumbuhkan semangat untuk belajar karena siswa akan merasa senang apabila 
apa yang mereka lakukan dihargai sehingga siswa akan lebih tekun dalam proses 
pembelajaran. 
Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa hasil penelitian ini 
mendukung penelitian yang dilakukan oleh Rizky Anhari Sitompul.
1
 Bahwa 
dengan efektivitas penerapan Reinforcement adanya perubahan sikap, bahasa, 
                                                 
1
 Rizky Anhari Sitompul, “Efektivitas Penerapan Reinforcement pada Pembelajaran 





tingkah laku dan lebih termotivasi untuk mengikuti pembelajaran Matematika 
dan menghasilkan siswa yang lebih aktif serta kreatif dalam pembelajaran 
Matematika. 
D. Keterbatasan Penelitian 
Keseluruhan dari rangkaian penelitian telah dilaksanakan sesuai dengan 
langkah-langkah yang ditetapkan sesuai dengan metodologi penelitian. Hal ini 
dimaksud agar hasil yang diperoleh benar-benar objektif dan sistematis. Namun 
untuk mendapatkan hasil yang sempurna dalam penelitian sangat sulit karena 
berbagai keterbataasan. 
Diantara keterbatasan yang dihadapi peneliti selama melaksanakan 
penelitian dan penyusunan skripsi ini adalah dalam penelitian ini hanya meneliti 
keterampilan memberikan penguatan (Reinforcement) dari beberapa 
keterampilan dasar mengajar guru. Masalah kejujuran responden dalam 
menjawab pertanyaan yang terdapat pada angket, yaitu responden dapat bersikap 
jujur, kadang-kadang ada juga yang kurang jujur. Bisa jadi responden menjawab 
angket secara asal-asalan. 
Meskipun penulis menemukan hambatan dalam pelaksanaan penelitian, 
penulis berusaha semaksimal mungkin agar keterbatasan yang dihadapi tidak 
mengurangi makna penelitian ini. Akhirnya dengan bantuan dari semua pihak 









Dari beberapa uraian serta pembahasan penelitian ini, maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
Berdasarkan analisis terdapat hubungan Reinforcement Terhadap 
Motivasi Belajar Matematika Siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri Muara 
Sipongi” pada taraf signifikansi 5% diperoleh    =       > dari         
      (     lebih besar dari        ). Besar sumbangan variabel X terhadap 
variabel Y adalah 24,4 %  dan sisanya 75,6% ditentukan oleh faktor lain. 
Sedangkan untuk memprediksi kenaikan yang disebabkan oleh variabel X 
terhadap Y dilihat dari persamaan regresi linier yaitu  ́         0,587X. 
Untuk keberartian regresi diuji dengan uji F, dimana        >       atau 16,778 
>4,02. Maka dapat disimpulkan terdapat pengaruh yang signifikan antara 
Reinforcement Terhadap Motivasi Belajar Matematika Siswa Madrasah 
Tsanawiyah Negeri Muara Sipongi.  
B. Saran 
Mengingat pentingnya faktor penguatan (Reinforcement) dari guru karena 
memiliki hubungan yang positif dan signifikan terhadap motivasi belajar siswa, 






1. Bagi siswa  
Siswa diharapkan dapat meningkatkan motivasi belajar Matematika, 
baik itu karena mendapat dorongan dari dalam maupun dorongan dari luar 
dirinya sendiri. 
2. Bagi Guru 
Guru hendaknya terampil dalam memberikan penguatan 
(Reinforcement). Guru sebaiknya mencari beberapa teori atau berbagai sumber 
mengenai penguatan untuk dipelajari. Setelah menguasai teori penguatan, guru 
diharapkan dapat mengaplikasikan dan membiasakan memberi penguatan-
penguatan kepada siswa dalam proses pembelajaran sehingga siswa lebih 
termotivasi dalam belajar. 
3. Bagi Kepala Sekolah 
Alangkah lebih baik jika Kepala Sekolah dapat menyelenggarakan 
forum diskusi agar guru-guru di Madrasah Tsanawiyah Negeri Muara Sipongi 
tersebut dapat lebih memperhatikan dan meningkatkan keterampilan 
memberikan penguatan (Reinforcement). Selain itu, kepala sekolah sebaiknya 
juga menyelenggarakan penambahan buku-buku mengenai penguatan 
(Reinforcement) agar dapat dijadikan referensi dan tambahan ilmu bagi guru-







4. Bagi guru lain 
Diharapkan kepada guru lainnya agar lebih menyadari bahwa guru perlu 
menerapkan keterampilan memberikan penguatan kepada siswa agar motivasi 
siswa dalam belajar lebih meningkat. 
5. Bagi orangtua 
Bagi orangtua diharapkan dapat memberikan motivasi kepada siswa 
dengan memberikan penghargaan dan penghormatan atas usaha belajar anak, 
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Lampiran  1      HASIL UJI COBA ANGKET  REINFORCEMENT 
Responden Item Pertanyaan      
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
Siti Nurhaliza 4 3 4 3 4 1 3 1 3 4 3 1 3 4 3 4 3 1 4 1 57 3249 
Maulida Ulfa 3 4 1 3 3 4 1 1 4 2 2 2 1 4 1 1 2 2 4 4 49 2401 
Yusri Damayanti 1 1 1 2 1 3 2 2 2 1 2 1 1 1 1 4 2 3 3 1 35 1225 
Ummi Karimah 3 3 1 1 2 3 1 1 3 3 3 3 3 1 3 1 3 4 1 1 44 1936 
Nur Azizah 4 3 1 3 1 1 1 3 4 3 1 3 1 1 1 4 1 4 3 4 47 2209 
Indah Afriani 1 3 1 1 3 1 1 1 1 1 4 3 1 4 1 1 3 1 4 3 39 1521 
Rodiyah Batubara 4 4 3 4 3 1 4 2 3 4 3 1 3 2 3 4 3 3 4 3 61 3721 
Khoirunnisa 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 2 1 3 4 1 3 61 3721 
Syafrina Aisyah 4 1 1 1 3 3 1 4 4 1 4 2 1 4 3 1 3 1 3 3 48 2304 
Siti Aminah 3 3 3 4 2 2 1 1 1 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 1 55 3025 
Artina Ritonga 4 3 3 3 1 4 3 1 3 1 2 3 2 1 1 2 3 3 4 3 50 2500 
Dimmi Yati 4 2 2 1 4 2 1 4 3 1 2 3 4 3 3 1 3 1 3 4 51 2601 
Annisa 3 3 2 4 1 1 3 2 1 1 2 1 3 1 1 4 1 3 1 3 41 1681 
Siti Khodijah 4 1 3 2 2 3 1 1 3 2 3 1 3 4 1 1 1 3 3 3 45 2025 
Fitri Azizah 3 4 2 4 1 3 2 4 3 1 2 1 3 3 4 1 3 1 3 4 52 2704 
Siti Khodija 3 3 4 1 1 4 3 1 1 3 1 1 3 1 3 1 2 1 3 1 41 1681 
 Khoirunnisa 3 1 1 3 4 3 1 1 4 3 1 3 1 1 1 1 2 4 1 2 41 1681 
Mirna 1 4 1 4 3 4 3 2 3 4 2 4 2 1 4 3 4 4 3 4 60 3600 
Maslaini 1 4 3 3 4 3 3 1 1 3 1 2 1 4 1 1 1 1 3 1 42 1764 
Nur Halimah 1 1 4 4 1 4 3 1 1 4 3 1 1 1 1 4 4 3 1 3 46 2116 
Subaidah 4 3 2 4 3 2 2 4 3 2 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 62 3844 
Suniah 1 1 3 3 4 2 3 4 2 2 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 59 3481 
Siti Asiyah 1 3 2 4 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 54 2916 
Nur Ainun 1 3 1 3 4 1 1 3 4 3 4 4 4 1 4 4 1 3 4 4 57 3249 
Nur Adilah 1 1 2 3 4 4 3 2 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 1 1 59 3481 






Devi Sahrida 4 3 1 3 4 3 1 3 4 3 4 3 4 4 1 1 4 3 4 1 58 3364 
Asmifadilah 3 4 3 3 2 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 66 4356 
Desriah 2 1 3 4 1 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 2 3 4 62 3844 
Helma Rosalina 4 3 3 4 3 3 1 3 1 2 3 3 4 3 2 2 1 1 3 3 52 2704 
Adelina 1 4 3 1 4 3 1 3 4 1 1 3 3 4 3 3 3 4 3 3 55 3025 
Sahrida Nst 3 4 3 2 4 4 3 3 1 2 1 4 3 3 1 3 3 3 4 3 57 3249 
Afri Darlis 4 3 3 3 3 4 4 2 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 2 3 65 4225 
Winda Maya Sari 1 4 4 3 4 4 1 3 3 3 4 3 3 2 1 4 4 3 3 3 60 3600 
Halimah Sahro 4 4 4 3 4 4 4 1 3 4 3 3 3 1 3 3 1 3 1 4 60 3600 
Hafifah Wardah 3 4 4 4 3 1 3 1 4 4 1 4 1 3 4 1 1 3 4 4 57 3249 
Mawaddah 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 4 1 4 1 4 1 1 3 4 1 37 1369 
Afriani 4 4 1 4 1 4 4 1 4 1 1 1 2 1 1 4 1 4 4 1 48 2304 
Sakdiah 3 3 3 1 3 2 1 1 1 1 1 2 2 2 4 3 1 1 4 3 42 1764 
Naimatur Rodiah 3 3 4 4 4 3 4 3 4 1 4 1 3 1 4 1 3 3 1 3 57 3249 
Riski Safitri 1 3 1 1 3 3 4 1 3 3 3 4 3 4 3 4 3 1 1 4 53 2809 
Afni Octavia 1 1 1 4 1 3 1 1 1 1 1 3 1 1 1 3 1 1 1 4 32 1024 
Mutia Safitri 4 2 1 1 1 1 1 3 1 1 1 3 1 1 1 1 1 3 1 1 30 900 
∑  112 120 101 121 113 119 97 92 117 101 109 110 113 105 104 113 105 112 120 115 2199 115975 
∑   360 388 293 397 357 383 270 256 379 289 329 334 349 32 312 375 305 344 392 363 

















































































CONTOH PERHITUNGAN VALIDITAS UNTUK SKALA REINFORCEMENT 
Nomor 2 
∑ = 120, ∑  = 388, ∑  = 2199, ∑  = 115975, ∑  = 6316, N = 43 
    
  ∑     ∑   ∑  
√   ∑     ∑  
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Nomor 3 
∑  = 101, ∑  = 293, ∑  = 2199, ∑   = 115975, ∑  = 5307, N = 43 
    
  ∑     ∑   ∑  
√   ∑     ∑  
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Nomor 4 
∑  = 121, ∑  = 397, ∑  = 2199, ∑   = 115975, ∑  = 6380, N = 43 
    
  ∑     ∑   ∑  
√   ∑     ∑  
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Nomor 5 
∑  = 113, ∑  = 357, ∑  = 2199, ∑   = 115975, ∑  = 6004, N = 43 
    
  ∑     ∑   ∑  
√   ∑     ∑  
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Lampiran 3 
PERHITUNGAN RELIABILITAS ANGKET REINFORCEMENT 
    (
 




   
) 
  
   (































Contoh Perhitungan Varians Soal No. 1 
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Perhitungan Varians Total 
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) (  
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)             
                     
 = 0, 963 
  
Responden Item Pertanyaan      
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20    
Siti Nurhaliza 3 2 4 2 4 2 3 2 2 2 3 1 4 2 4 2 3 3 3 1 52 2704 
Maulida Ulfa 3 3 4 2 4 2 4 2 2 1 4 1 3 3 1 4 4 2 4 4 57 3249 
Yusri Damayanti 3 2 3 2 4 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 55 3025 
Ummi Karimah 4 4 4 2 4 4 4 4 3 4 3 2 2 4 1 3 4 1 1 4 62 3844 
Nur Azizah 3 3 3 2 4 3 4 3 3 2 4 2 3 3 2 3 4 3 4 4 62 3844 
Indah Afriani 3 2 3 2 4 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 51 2601 
Rodiyah Batubara 3 1 3 3 3 3 3 2 2 3 4 3 3 2 4 3 3 2 3 2 55 3025 
Khoirunnisa 3 2 3 3 4 4 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 54 2916 
Syafrina Aisyah 3 2 3 3 4 2 2 2 3 2 3 1 3 2 4 3 3 2 2 2 51 2601 
Siti Aminah 3 1 3 1 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 51 2601 
Artina Ritonga 2 4 3 2 4 2 3 3 2 4 2 4 2 4 3 3 2 3 2 4 58 3364 
Dimmi Yati 4 3 4 2 3 3 4 4 2 2 4 3 4 4 4 3 4 2 4 2 65 4225 
Annisa 3 4 4 3 4 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 2 4 1 3 3 62 3844 
Siti Khodijah  3 2 2 2 3 3 3 2 1 2 3 4 3 2 2 2 3 2 4 2 50 2500 
Fitri Azizah 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 2 4 3 3 3 69 4761 
Siti Khodijah 4 4 3 2 3 4 3 3 1 2 1 4 3 3 1 4 4 3 4 4 60 3600 
Khoirunnisa Lubis 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 1 3 1 3 2 54 2916 
Mirna 3 2 4 3 4 2 3 2 3 3 4 1 3 2 4 3 4 2 3 2 57 3249 
Maslaini 3 2 4 2 4 2 3 2 3 3 1 3 4 2 4 2 4 2 4 2 56 3136 
Nur Halimah 2 4 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 2 2 4 2 3 4 55 3025 
Subaidah 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 53 2809 
Suniah 4 3 4 4 4 3 4 2 3 2 2 2 3 2 2 4 3 2 3 2 58 3364 
Siti Asiyah 2 2 3 2 4 2 3 2 2 3 2 1 2 3 4 2 3 3 4 4 53 2809 
Nur Ainun 2 3 2 3 1 3 2 2 1 1 2 2 1 2 4 2 2 1 4 2 42 1764 
Nur Adilah 3 3 1 2 4 3 3 4 3 2 3 2 3 2 2 3 1 4 1 2 51 2601 
Sulis 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 4 2 3 2 3 2 3 2 2 2 52 2704 
Lampiran 4      HASIL UJI COBA ANGKET MOTIVASI BELAJAR 
LAMPIRAN 4 
Devi Sahrida 1 2 3 3 4 2 3 3 3 2 3 2 3 2 4 1 2 3 3 2 51 2601 
Asmifadilah 1 2 1 3 3 3 4 1 2 1 4 2 4 1 2 4 3 2 1 3 47 2209 
Desriah 3 3 1 3 4 4 3 3 2 2 1 3 4 2 3 2 4 3 3 3 56 3136 
Helma Rosalina 4 2 2 2 3 2 4 2 3 2 4 3 3 2 4 3 4 2 3 2 56 3136 
Adelina 3 3 4 2 4 2 4 2 3 3 3 2 4 3 4 4 4 1 4 3 62 3844 
Sahrida Nst 2 2 4 3 3 2 4 3 2 3 4 2 2 3 2 3 4 3 2 3 56 3136 
Afri Darlis 2 2 2 3 4 2 3 3 2 2 4 3 3 3 2 1 3 3 3 2 52 2704 
Winda Maya Sari 4 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 1 4 4 3 4 3 56 3136 
Halimah Sahro 2 2 2 1 1 2 2 2 1 1 4 1 1 2 1 3 3 4 1 3 39 1521 
Hafifah Wardah 3 4 4 3 4 4 1 3 3 3 4 3 3 2 1 4 4 3 3 3 62 3844 
Mawaddah 4 1 1 1 3 1 1 1 3 1 1 1 1 3 1 1 4 1 1 1 32 1024 
Afriani 3 2 4 3 3 4 3 2 3 2 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 64 4096 
Sakdiah 3 3 2 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 2 3 2 4 3 3 63 3969 
Naimatur Rodiah 3 3 3 3 2 3 2 3 4 4 2 3 2 4 3 4 3 3 2 2 58 3364 
Riski Safitri 2 2 4 3 3 4 3 2 3 3 3 4 3 3 4 2 4 3 4 4 63 3969 
Afni Octavia 3 4 1 1 3 4 2 2 2 1 1 1 1 1 2 3 1 3 3 4 43 1849 
Mutia Safitri 3 3 1 3 1 3 1 1 1 4 1 1 1 1 1 3 3 1 3 4 40 1600 
∑  125 110 123 104 144 121 129 105 105 105 126 100 121 109 115 115 137 105 126 120 2345 130219 
∑   384 312 397 274 512 369 415 281 279 289 412 270 373 305 259 343 467 282 406 368   






















































































CONTOH PERHITUNGAN VALIDITAS UNTUK SKALA MOTIVASI BELAJAR 
Nomor 2 
∑ = 110, ∑      = 312, ∑ = 2345, ∑  = 130219, ∑  = 6093, N = 43 
    
  ∑     ∑   ∑  
√   ∑     ∑  
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Nomor3 
∑  = 123, ∑  = 397, ∑  = 2345, ∑   = 130219, ∑   = 6932, N = 43 
    
  ∑     ∑   ∑  
√   ∑     ∑  
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Nomor4 
∑  = 104, ∑  = 274, ∑  = 2345, ∑   = 130219, ∑   = 5761, N = 43 
    
  ∑     ∑   ∑  
√   ∑     ∑  
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Nomor5 
∑  = 144, ∑  = 512, ∑  = 2345, ∑   = 130219, ∑   = 7938, N = 43 
    
  ∑     ∑   ∑  
√   ∑     ∑  
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PERHITUNGAN RELIABILITAS ANGKET MOTIVASI BELAJARMATEMATIKA 
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Contoh Perhitungan Varians Soal No. 1 
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Perhitungan Varians Total 
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Angket ini untuk memperoleh data-data yang dibutuhkan dalam penelitian yang 
berjudul “Pengaruh Reinforcement Terhadap Motivasi Belajar Matematika Siswa 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Muara Sipongi”. 
A. Petunjuk 
1. Bacalah dengan seksama setiap pertanyaan dan jawablah pertanyaan-pertanyaan 
dengan memberikan tanda ceklis (√) pada salah satu jawaban yang benar menurut 
saudara. 
Keterangan pilihan jawaban: 
a. Sangat sering (SS) 
b. Sering (S) 
c. Kadang-kadang (KK) 
d. Tidak pernah (TP) 
2. Isilah angket dengan sejujurnya karena jawaban saudara tidak akan mempengaruhi 
nilai saudara, dan jawaban saudara akan dijaga kerahasiaannya. 
3. Atas bantuan saudara dalam pengisian serta pengembalian angket ini saya ucapkan 
terimakasih. 
B.  Data Responden 
1. Nama : 
2. Kelas : 
C. Pernyataan-pernyataan Reinforcement 
 
No Pernyataan SS S KK TP 
1 Guru Matematika kamu sering mengatakan saudara 
salah ketika di depan kelas 
    
2 Guru Matematika kamu sering tersenyum saat kamu 
bisa menjawab pertanyaan 
    
3 Pada saat menjelaskan Guru Matematika kamu 
hanya di depan kelas tidak mendekati siswa 
    
4 Guru menyuruh semua siswa bertepuk tangan saat 
kamu menjawab soal dengan benar 
    
5 Pada saat diskusi kelompok, guru Matematika kamu 
sering duduk diantara kelompok diskusi 
    
6 Guru Matematika kamu tidak pernah membuat 
permainan pada saat proses belajar di kelas. 
    
7 Guru Matematika pernah meletakkan tangan di 
kepala kamu apabila menjawab pertanyaan dengan 
benar. 
    
8 Guru Matematika kamu tidak pernah memberi 
hadiah kepada siswa yang mendapat nilai yang 
tertinggi 
    
9 Guru Matematika kamu pernah menggunakan media 
pada saat proses belajar 
    
10 Guru Matematika kamu pernah bermuka marah saat 
kamu tidak mengerjakan tugas 
    
11 Pada saat buku latihan diperiksa, guru Matematika 
pernah menulis komentar di buku latihan kamu 
    
12 Guru Matematika kamu pernah bersuara keras ketika     
kamu tidak dapa tmengerjakan soal dengan benar 
13 Kamu pernah merasa senang mengerjakan tugas 
Matematika karena guru memberikan symbol huruf 
A,B,C untuk tugas yang kamu kerjakan 
    
14 Apabila kamu memberikan jawaban sebagian benar 
dan sebagian lagi salah, guru Matematika langsung 
menyalahkan kamu 
    
15 Ketika guru Matematika menandatangani buku tugas 
kamu, kamu akan selalu senang mengerjakan tugas 
    
16 Ketika kamu tidak dapat menjawab soal, guru 
Matematika saudara menyuruh berdiri di depan kelas 




Angket Motivasi Belajar Matematika 
 
Angket ini untuk memperoleh data-data yang dibutuhkan dalam penelitian yang 
berjudul“ Pengaruh Reinforcement Terhadap Motivasi Belajar Matematika Siswa 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Muara Sipongi”. 
A. Petunjuk 
1. Bacalah dengan seksama setiap pertanyaan dan jawablah pertanyaan-pertanyaan 
dengan memberikan tanda ceklis (√) pada salah satu jawaban yang benar menurut 
saudara. 
Keterangan pilihan jawaban: 
a. Sangat sering (SS) 
b. Sering (S) 
c. Kadang-kadang (KK) 
d. Tidak pernah (TP) 
2. Isilah angket dengan sejujurnya karena jawaban saudara tidak akan mempengaruhi 
nilai saudara, dan jawaban saudara akan dijaga kerahasiaannya. 
3. Atas bantuan saudara dalam pengisian serta pengembalian angket ini saya ucapkan 
terimakasih. 
B. Data Responden 
1. Nama : 
2. Kelas : 








1 Ketika ada tugas dari guru Matematika, kamu selalu ingin 
menyelesaikannya sampai selesai 
    
2 Kamu lebih memilih mengerjakan tugas sesuai dengan 
pendapat teman dari pada menyelesaikannya sendiri 
    
3 Jika ada teman saudara sulit untuk memahami pelajaran 
Matematika, kamu akan mengajarinya 
    
4 Ketika ada teman saudara tidak dapat mengerjakan soal 
Matematika, kamu akan senang melihatnya 
    
5 Kamu akan senang berdiskusi dengan kelompok tentang 
pelajaran Matematika 
    
6 Ketika ada soal Matematika yang sulit untuk diselesaikan, 
kamu pernah putus asa dalam mengerjakannya 
    
7 Jika ada pelajaran Matematika yang sulit untuk dipahami, 
kamu akan mempelajarinya sampai mengerti dan paham 
    
8 Kamu akan senang mengerjakan soal-soal Matematika 
dengan teman-teman 
    
9 Kamu akan mempertahankan pendapat yang kamu yakini 
benar 
    
10 Kamu lebih baik diam daripada mempertahankan 
jawabanmu 
    
11 Kamu akan lebih suka mengerjakan tugas Matematika 
sendirian daripada berkelompok 
    
12 Kamu lebih memilih ikut pendapat yang lain daripada 
pendapat saudara sendiri 
    
13 Ketika kamu tidak dapat menyelesaikan soal Matematika, 
kamu akan terus berusaha mengerjakannya sampai berhasil 
    
14 Materi pelajaran Matematika yang dipelajari oleh kakak 
kelas membuat kamu tertantang untuk mempelajarinya ? 
    
15 Kamu mencari dan memecahkan masalah soal-soal 
Matematika adalah kesenangan kamu 
    
16 Ketika diberikan tugas Matematika secara terus menerus, 
akan membuat saudara bosan untuk mengerjakannya 




HASIL PERHITUNGAN REINFORCEMENT 
NO Nama Item Pertanyaan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 Total Skor 
1 Rizki Putri 4 3 4 1 4 1 3 1 3 1 3 2 4 3 3 4 44 
2 Wilda Angraini 4 3 4 1 4 1 3 1 3 1 3 2 4 3 3 3 43 
3 Anggini 2 3 4 3 3 1 3 1 2 3 2 2 2 4 4 3 42 
4 Salwa Salsabila 4 4 4 3 4 2 3 3 2 3 3 1 3 4 3 4 50 
5 Ahmad Fauzi 3 2 4 2 4 1 4 1 4 2 3 2 3 2 1 3 41 
6 Zaid Qutub 3 3 3 3 4 3 3 3 3 1 3 2 3 3 2 3 45 
7 Rahma Putri Legiawati 3 3 3 3 4 3 3 2 3 2 2 2 3 4 3 4 47 
8 Anwar Musaddat 4 4 2 1 4 3 3 1 2 4 2 2 2 1 2 4 41 
9 Rani 4 4 4 2 4 1 3 1 3 3 3 1 3 4 3 3 46 
10 Muhammad Royhan 4 4 3 2 4 3 3 1 4 3 3 1 2 4 4 1 46 
11 Khoirul Afandi 2 3 3 2 4 2 3 2 4 3 2 2 3 3 3 4 45 
12 Siti Kholijah 3 4 4 2 4 3 4 2 4 2 3 2 3 4 3 3 50 
13 Fitriya Rahmi 3 3 4 1 4 1 4 1 4 1 2 1 1 3 1 1 35 
14 Riski Amelia Lubis 2 4 2 4 4 3 3 2 2 4 3 2 2 4 4 4 49 
15 Nurhidayanti 4 4 4 2 4 2 3 1 3 3 3 1 3 3 3 4 47 
16 Rini Wulandari 2 4 2 4 4 2 2 4 3 2 3 1 4 3 2 4 46 
17 Indriani Hidayah 3 3 4 1 4 2 3 2 4 1 4 1 4 4 1 4 45 
18 Irfan Syah 3 2 3 1 4 1 4 1 4 1 3 1 4 4 2 4 42 
19 Mardan 3 2 3 1 4 1 4 1 4 1 3 1 4 1 3 4 40 
20 NaisyaPuspa Sari 3 4 4 2 4 2 3 2 4 1 3 1 3 4 4 4 48 
21 Bukhori Maulana 2 3 2 2 3 1 4 2 4 2 2 1 3 4 3 4 42 
22 Muhammad Nasir 2 3 2 2 4 1 4 1 4 2 2 1 4 4 2 4 42 
23 Padilah 3 4 4 2 4 2 2 1 4 1 2 3 4 3 3 4 46 
24 Muhammad Azizan 2 3 2 2 4 1 4 1 4 2 2 1 4 4 2 4 42 
25 Intan Putri Mordiana 3 3 3 1 4 1 4 1 4 1 1 1 4 4 1 4 40 
26 Eva Sari 3 2 3 1 4 1 4 1 4 1 1 1 3 4 2 3 38 
27 Levi Izzy Darrel 1 4 3 2 3 3 4 1 3 1 3 1 4 2 2 3 40 
28 Nur Arikah 3 4 4 3 3 2 3 1 4 3 3 1 3 4 1 4 46 
29 Febrina Khairunnisyah 3 3 4 3 2 3 2 1 4 2 2 4 1 1 2 4 41 
30 Siti Kholilah 4 3 4 2 4 1 3 1 3 1 4 1 4 3 3 4 45 
31 Ayu Afrina 4 3 4 2 4 1 2 1 3 1 4 2 4 3 3 4 45 
32 Muklis Arido 4 3 3 4 3 1 4 1 4 1 3 1 3 4 1 4 44 
33 Irfan Sukri Efendi 3 2 4 2 3 3 3 1 4 4 3 2 3 4 2 3 46 
34 Yesi Rahyuna 3 4 4 2 4 3 3 1 4 3 2 1 4 3 3 4 48 
35 Nur Azizah 3 3 4 4 2 4 2 3 2 4 1 3 1 3 4 4 47 
36 Muhammad 
Wahyuddin 
3 2 3 1 4 1 4 1 4 1 1 1 3 4 1 4 38 
37 Iqbal 3 4 4 2 3 4 4 3 3 3 2 2 3 4 3 3 50 
38 Nurhaliza 4 4 4 3 4 2 3 4 2 4 1 4 1 1 1 4 46 
39 Mukti Anggara 2 3 3 2 4 3 3 1 4 2 2 1 3 4 4 4 45 
40 Ahmad Farosi 2 3 3 2 4 2 4 1 4 3 2 1 3 4 4 4 46 
41 Ahmad Farid Zhuhly 2 3 3 2 4 3 4 1 4 2 2 1 3 4 4 4 46 
42 Murti Anugrah 3 2 4 1 4 1 3 1 4 1 3 1 1 3 1 4 37 
43 Adelia Angraini 3 2 4 1 4 1 3 1 4 1 1 1 4 3 1 4 38 
44 Asnah 3 2 4 1 4 4 1 4 2 4 1 2 1 3 1 3 40 
45 Haya Fatiha Sulisda 3 2 3 1 4 1 4 1 4 1 1 1 3 4 1 4 38 
46 El Fitriani 4 1 4 1 3 1 4 1 4 1 4 1 3 4 2 3 41 
47 Nasywa Salsabila Al-
Zahra 
3 4 2 2 4 2 4 2 4 1 3 2 3 4 2 3 45 
48 Fajrina Raudhatul 
Jannah 
4 4 4 2 4 1 3 1 3 3 3 1 3 4 3 3 46 
49 Ahmad Rifaldi 2 3 3 2 4 3 4 1 4 2 2 1 2 4 3 4 44 
50 Nur Ilma 3 3 4 1 4 4 1 4 1 4 4 2 2 3 4 4 48 
51 Khairani SHB 3 2 4 2 4 2 3 2 3 2 3 2 4 2 3 4 45 
52 Muhammad Riski 4 4 3 2 3 2 4 1 4 1 2 2 2 4 2 4 44 
53 Sakdiah Parinduri 3 4 2 2 4 2 4 2 4 1 3 2 3 3 4 3 46 
54 Ade Alamsyah 3 4 3 1 2 4 1 4 1 2 2 2 4 4 1 3 41 




HASIL PERHITUNGAN MOTIVASI BELAJAR  MATEMATIKA 
No Nama Item Pertanyaan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 Total Skor 
1 Rizka Putri 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 44 
2 Wilda Angraini 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 1 4 1 3 41 
3 Anggini 3 3 3 4 3 3 2 3 2 4 3 3 4 3 3 2 48 
4 Salwa Salsabila 4 4 4 3 2 3 3 2 3 3 1 3 3 4 3 3 48 
5 Ahmad Fauzi 2 3 1 4 3 2 2 3 4 2 3 3 3 2 3 2 42 
6 Zaid Qutub 2 4 2 3 3 3 3 3 2 3 4 3 2 3 3 2 45 
7 Rahma Putri Legiawati 3 4 2 3 3 3 2 3 4 2 3 3 3 3 3 2 46 
8 Anwar Musaddat 3 2 3 4 4 4 2 4 1 2 2 3 2 1 4 4 45 
9 Rani 4 4 1 4 3 2 1 4 4 3 4 4 1 2 4 3 48 
10 Muhammad Royhan 4 3 3 3 3 2 3 3 4 2 3 3 4 1 2 4 47 
11 Khoirul Afandi 3 4 2 4 4 3 3 3 3 2 4 3 3 2 4 3 50 
12 Siti Kholijah 3 3 3 4 3 3 2 3 4 2 3 3 4 4 3 3 50 
13 Fitriya Rahmi 2 2 2 3 3 1 3 4 4 3 3 2 1 4 3 2 42 
14 Riski Amelia Lubis 3 4 4 4 4 3 1 4 3 2 4 4 4 4 4 4 56 
15 Nurhidayanti 3 4 3 3 4 3 2 3 3 2 2 2 1 2 4 3 44 
16 Rini Wulandari 3 3 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 2 4 3 50 
17 Indriani Hidayah 2 4 2 4 4 3 3 2 4 1 4 3 3 3 4 2 48 
18 IrfanSyah 2 4 2 4 4 2 3 1 4 2 4 2 3 1 2 2 42 
19 Mardan 2 3 2 4 4 2 3 1 4 2 4 2 3 2 4 2 44 
20 Naisya Puspa Sari 4 3 4 4 3 4 1 3 1 1 2 1 2 2 4 2 41 
21 Bukhori Maulana 3 2 3 4 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 4 43 
22 Muhammad Nasir 3 2 3 4 3 3 2 3 3 2 4 2 2 1 4 2 43 
23 Padilah 3 4 2 3 4 4 1 4 4 1 4 1 3 4 3 4 49 
24 Muhammad Azizan 3 2 3 4 3 3 2 3 3 2 4 2 2 1 4 4 45 
25 Intan Putri Mordiana 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 4 2 3 2 44 
26 Eva Sari 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 40 
27 Levi Izzy Darrel 3 3 2 4 3 4 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 43 
28 Nur Arikah 4 3 3 4 4 3 2 3 4 3 3 3 3 2 3 2 49 
29 Febrina Khairunnisyah 3 4 2 4 3 3 3 4 4 1 1 3 3 2 3 2 45 
30 Siti Kholilah 3 4 3 4 3 2 2 3 3 2 3 2 4 2 4 3 47 
31 Ayu Afrina 3 4 3 4 3 2 2 3 3 2 3 2 4 2 4 2 46 
32 Muklis Arido 2 4 1 4 3 3 2 1 3 2 3 3 4 4 2 2 43 
33 Irfan Sukri Efendi 3 3 2 4 3 2 2 3 4 2 3 3 3 2 3 2 44 
34 Yesi Rahyuna 3 4 3 4 3 4 2 4 3 2 3 3 4 3 4 3 52 
35 Nur Azizah 3 3 4 4 3 4 1 3 4 4 3 4 2 2 3 2 49 
36 Muhammad 
Wahyuddin 
2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 1 3 3 42 
37 Iqbal 3 3 2 4 3 3 2 4 3 2 3 3 2 2 3 3 45 
38 Nurhaliza 4 4 3 4 2 4 1 4 4 3 3 4 4 3 3 2 52 
39 Mukti Anggara 3 3 2 4 3 2 2 3 4 2 3 2 3 4 2 3 45 
40 Ahmad Farosi 3 3 2 4 3 2 2 3 4 2 3 2 3 4 2 3 45 
41 Ahmad Farid Zhuhly 3 3 2 4 3 2 2 3 4 2 3 2 3 4 3 3 46 
42 Murti Anugrah 2 4 2 4 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 41 
43 Adelia Angraini 2 4 2 4 3 2 3 2 3 1 3 2 1 3 2 2 39 
44 Asnah 2 3 3 4 3 2 1 2 1 2 3 1 1 3 2 1 34 
45 Haya Fatiha Sulisda 3 4 2 4 3 3 3 2 4 4 4 4 2 3 4 4 53 
46 El Fitriani 2 3 1 2 2 1 3 2 4 2 3 2 2 3 2 2 36 
47 Nasywa Salsabila Al-
Zahra 
3 3 2 1 3 2 3 2 3 2 3 2 3 1 3 3 39 
48 Fajrina Raudhatul 
Jannah 
4 4 1 4 3 4 3 2 4 3 4 4 4 3 1 2 50 
49 Ahmad Rifaldi 3 3 2 4 3 2 2 3 4 2 3 2 3 4 3 3 46 
50 Nur Ilma 4 1 4 4 3 3 2 4 1 2 3 3 2 4 3 3 46 
51 Khairani SHB 2 3 2 4 2 2 3 2 3 2 3 2 4 3 3 2 42 
52 Muhammad Riski 3 3 1 3 3 2 1 4 3 2 3 4 1 2 3 2 40 
53 Sakdiah Parinduri 3 3 2 4 2 3 2 3 2 3 2 3 1 2 3 3 41 
54 Ade Alamsyah 4 3 3 4 3 3 2 2 3 2 3 3 1 3 2 2 43 
JUMLAH 156 175 130 198 164 147 119 152 172 121 165 141 145 141 161 141 2428 
 
  
Lampiran  11 
JUMLAH HASIL PERHITUNGAN VARIABEL X DAN VARIABEL Y 
NO X Y       XY 
1 44 44 1936 1936 1936 
2 43 41 1849 1681 1763 
3 42 48 1764 2304 2016 
4 50 48 2500 2304 2400 
5 41 42 1681 1764 1722 
6 45 45 2025 2025 2025 
7 47 46 2209 2116 2162 
8 41 45 1681 2025 1845 
9 46 48 2116 2304 2208 
10 46 47 2116 2209 2162 
11 45 50 2025 2500 2250 
12 50 50 2500 2500 2500 
13 35 42 1225 1764 1470 
14 49 56 2401 3136 2744 
15 47 44 2209 1936 2068 
16 46 50 2116 2500 2300 
17 45 48 2025 2304 2160 
18 42 42 1764 1764 1764 
19 40 44 1600 1936 1760 
20 48 41 2304 1681 1968 
21 42 43 1764 1849 1806 
22 42 43 1764 1849 1806 
23 46 49 2116 2401 2254 
24 42 45 1764 2025 1890 
25 40 44 1600 1936 1760 
26 38 40 1444 1600 1520 
27 40 43 1600 1849 1720 
28 46 49 2116 2401 2254 
29 41 45 1681 2025 1845 
30 45 47 2025 2209 2115 
31 45 46 2025 2116 2070 
32 44 43 1936 1849 1892 
33 46 44 2116 1936 2024 
34 48 52 2304 2704 2496 
35 47 49 2209 2401 2303 
36 38 42 1444 1764 1596 
37 50 45 2500 2025 2250 
38 46 52 2116 2704 2392 
39 45 45 2025 2025 2025 
40 46 45 2116 2025 2070 
41 46 46 2116 2116 2116 
42 37 41 1369 1681 1517 
43 38 39 1444 1521 1482 
44 40 34 1600 1156 1360 
45 38 53 1444 2809 2014 
46 41 36 1681 1296 1476 
47 45 39 2025 1521 1755 
48 46 50 2116 2500 2300 
49 44 46 1936 2116 2024 
50 48 46 2304 2116 2208 
51 45 42 2025 1764 1890 
52 44 40 1936 1600 1760 
53 46 41 2116 1681 1886 





∑  ∑  ∑   ∑   ∑   




PERHITUNGAN MEAN, MEDIAN, MODUS, DAN STANDAR DEVIASI VARIABEL REINFORCEMENT 
Rentang  = data terbesar – data terkecil 
   = 50 – 35 
   = 15 
Banyak Kelas  = 1 + 3,3 log n 
   = 1 + 3,3 log 54 
   = 1 + 3,3 (1,732) 
   = 1 + 5,7156 
   = 6, 715 dibulatkan menjadi 7 
Panjang Kelas  = 
       




 = 2,14 dibulatkan menjadi 2 
1. Mean 
Nilai Xi Fi FiXi 
49-50 50,5 4 202 
47-48 48,5 6 291 
45-46 46,5 19 883,5 
43-44 44,5 5 222,5 
41-42 42,5 10 425 
39-40 40,5 4 162 
37-38 37,5 5 187,5 
35-36 35,5 1 35,5 
Jumlah  54 2409 
Kemudian digunakan rumus untuk menghitung Mean yaitu 
 
 = 






    
  
       dibulatkan menjadi 45 
2. Median  
Rumus untuk mencari median:  
       (
 




b :batas bawah kelas median 
p :panjang kelas 
n :banyak data 
F :jumlah frekuensi sebelum kelas median 














     
 
 =42,5 
p = 2 
F =  4 + 6 + 19 = 29 
f = 8 
          (
 
 ⁄       
 
) 
             (
     
 
) 




      = 42,5 + 2 (-0,25) 
      = 42,5 + (-0,5) 
      = 42,5 – 0,5 
      = 42 
3. Modus  
Untuk menghitung modus dipergunakan rumus : 
       (
  
     
) 
Keterangan: 
b = batas bawah kelas modus 
p = panjang kelas 
b1 = frekuensi kelas modus dikurang frekuensi kelas sebelumnya 













     
 
 =42,5 
p = 2 
b1 = 5 – 19 = -14 
b2 = 10 – 4 = 6 
          (
   
     
) 
      = 42,5 + 2 (
   
  
) 
      = 42,5 + 2 (1,75) 
      = 42,5 + 3,5 
      = 46 
4. Standar Deviasi 
Untuk mencaris tandar deviasi digunakan rumus:  
 
 
Nilai X F    FX     
49-50 50,5 4 2550,25 202 10201 
47-48 48,5 6 2352,25 291 14113,5 
45-46 46,5 19 2162,25 883,5 41082,75 
43-44 44,5 5 1980,25 222,5 9901,25 
41-42 42,5 10 1806,25 425 18062,5 
39-40 40,5 4 1640,25 162 6561 
37-38 37,5 5 1406,25 187,5 7031,25 
35-36 35,5 1 1260,25 35,5 1260,25 
Jumlah  54 15158 2409 108213,5 
 
SD = √








      = √
        
  
  {





     =√                  
    = √                  
     = √      
    = 3,728 
Lampiran 13 
PERHITUNGAN MEAN, MEDIAN, MODUS, DAN STANDAR DEVIASI VARIABEL MOTIVASI BELAJAR 
Rentang  = data terbesar – data terkecil 
   = 56 – 34 
   = 22 
Banyak Kelas  = 1 + 3,3 log n 
   = 1 + 3,3 log 54 
   = 1 + 3,3 (1,732) 
   = 1 + 5,7156 
   = 6, 715 dibulatkan menjadi 7 
Panjang Kelas  = 
       




 = 3,14 dibulatkan menjadi 3 
1. Mean 
Nilai Xi Fi FiXi 
55-57 56 1 56 
52-54 53 3 159 
49-51 50 7 350 
46-48 47 11 517 
43-45 44 17 748 
40-42 41 11 451 
37-39 38 2 76 
34-36 35 2 70 
Jumlah  54 2427 
Kemudian digunakan rumus untuk menghitung Mean yaitu
 
 = 






    
  
       dibulatkan menjadi 45 
2. Median  
Rumus untuk mencari median:  
       (
 




b :batas bawah kelas median 
p :panjang kelas 
n :banyak data 
F :jumlah frekuensi sebelum kelas median 















     
 
 =45,5 
p = 3 
n = 54 
F =  1 + 3 + 7 = 11 
f = 8 
          (
 
 ⁄       
 
) 
              (
     
 
) 




      = 45,5 + 3 (2) 
      = 45,5 + 6 
      = 51,5dibulatkan menjadi 52 
3. Modus  
Untuk menghitung modus dipergunakan rumus : 
       (
  
     
) 
Keterangan: 
b = batas bawah kelas modus 
p = panjang kelas 
b1 = frekuensi kelas modus dikurang frekuensi kelas sebelumnya 















     
 
 =45,5 
p = 3 
b1 = 11 – 7 = 4 
b2 = 11 – 2 = 9 
          (
 
   
) 




      = 45,5 + 3 (0,307) 
      = 45,5 + 0,921 
      = 46,421 dibulat kanmenjadi 46 
4. Standar Deviasi 
Untuk mencari standar deviasi digunakan rumus:  
 
 
Nilai X F    FX     
55-57 56 1 3136 56 3136 
52-54 53 3 2809 159 8427 
49-51 50 7 2500 350 17500 
46-48 47 11 2209 517 24299 
43-45 44 17 1936 748 32912 
40-42 41 11 1681 451 18491 
37-39 38 2 1444 76 2888 
34-36 35 2 1225 70 2450 
Jumlah  54 16,943 2427 110,103 
 
SD = √








      = √
      
  
  {





     =√                   
    = √                  
     = √       


































1 Pengesahan Judul               
2 Penyusunan  proposal               
3 Konsultasi dengan Pembimbing I dan Pembimbing II               
4 Seminar  proposal/revisi proposal               
5 Pelaksanaan penelitian. 
Pengumpulan dan pengolahandata 
    
 
          
6 Menyusun hasil penelitian               
7 Konsultasi Pembimbing I dan Pembimbing II                
8 Seminar Hasil            
 
   












5 % 1 % 5 % 1 % 5 % 1 % 
3 0,997 0,999 27 0,381 0,487 55 0,266 0,345 
4 0,950 0,990 28 0,374 0,478 60 0,254 0,330 
5 0,878 0,959 29 0,367 0,470 65 0,244 0,317 
         
6 0,811 0,917 30 0,361 0,463 70 0,235 0,306 
7 0,754 0,874 31 0,355 0,456 75 0,227 0,296 
8 0,707 0,834 32 0,349 0,449 80 0,220 0,286 
9 0,666 0,798 33 0,344 0,442 85 0,213 0,278 
10 0,612 0,765 34 0,339 0,436 90 0,207 0,270 
         
11 0,602 0,735 35 0,334 0,430 95 0,202 0,261 
12 0,576 0,708 36 0,329 0,424 100 0,195 0,256 
13 0,553 0,684 37 0,325 0,418 125 0,176 0,230 
14 0,532 0,661 38 0,320 0,413 150 0,159 0,210 
15 0,514 0,641 39 0,316 0,408 175 0,148 0,194 
         
16 0,497 0,623 40 0,312 0,403 200 0,138 0,181 
17 0,482 0,606 41 0,308 0,398 300 0,113 0,148 
18 0,468 0,590 42 0,304 0,393 400 0,098 0,128 
19 0,456 0,575 43 0,301 0,389 500 0,088 0,115 
20 0,444 0,561 44 0,297 0,384 600 0,080 0,105 
         
21 0,433 0,549 45 0,294 0,380 700 0,074 0,097 
22 0,423 0,517 46 0,291 0,376 800 0,070 0,091 
23 0,413 0,526 47 0,288 0,372 900 0,065 0,086 
24 0,404 0,515 48 0,284 0,368 1000 0,062 0,081 
25 0,396 0,505 49 0,281 0,364    
26 0,388 0,496 50 0,279 0,361    
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